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ABSTRAK 

Yesi Yulianti (44200669) Strategi Penulisan Naskah Untuk Meningkatkan Daya 

Tarik Pada Film Dokumenter : “Mengurai Benang Asa : Perjalanan Hidup yang 

Kedua” 

 Karya film dokumenter yang mengangkat isu bunuh diri yang mengambil 

informasi dari penyintas bunuh diri sangat jarang sekali dibuat. Karya film dokumenter 

ini menggunakan metode ekspository untuk menyampaikan informasi secara lugas dan 

jelas. Pembuatan karya ini bertujuan untuk menganalisis strategi penulisan naskah 

yang efektif dalam meningkatkan daya tarik film dokumenter tersebut. Metode 

ekspository dalam pembuatan film fokumenter dipilih karena kemampuannya dalam 

menyampaikan fakta secara objektif dan informatif, sehingga dapat memberikan 

pengetahuan dan informasi yang mendalam kepada penonton mengenai isu bunuh diri. 

Dari film dokumenter tersebut, terlihat hasil yang menunjukkan bahwa penggunaan 

narasi yang menarik, penyajian data yang tepat dan akurat, serta kolaborasi visual dan 

wawancara yang emosional, berperan penting dalam menciptakan keterlibatan 

emosional penonton. Hasil laporan dari pembuatan karya film dokumenter ini 

memberikan peran bagi pembuat film dokumenter dalam mengembangkan naskah 

yang tidak hanya memberikan informasi tetapi juga menarik dan mengundang empati, 

dengan tujuan akhir meningkatkan kesadaran terhadap isu bunuh diri dan para 

penyintasnya. 

 

Kata Kunci : Film Dokumenter, Penulisan Naskah, Isu Bunuh Diri 
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ABSTRACT 

Yesi Yulianti (44200669) Script Writing Strategy to Increase the Attraction of 

Documentary Films: "Unraveling the Thread of Hope: The Second Journey of 

Life" 

 Documentary film works that raise the issue of suicide that take information 

from suicide survivors are very rare. This documentary uses the expository method to 

convey information in a straightforward and clear manner. The making of this work 

aims to analyze effective scriptwriting strategies in increasing the attractiveness of the 

documentary film. The expository method in documentary filmmaking was chosen 

because of its ability to convey facts objectively and informatively, so as to provide in-

depth knowledge and information to the audience on the issue of suicide. The results 

of the documentary show that the use of compelling narration, precise and accurate 

presentation of data, as well as visual collaboration and emotional interviews, play an 

important role in creating emotional engagement with the audience. The results of this 

documentary filmmaking report provide a role for documentary filmmakers in 

developing scripts that not only provide information but also attract and invite 

empathy, with the ultimate goal of raising awareness of the issue of suicide and its 

survivors. 

 

Keywords: Documentary Film, Script Writing, Suicide Issue 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

Isu tentang gangguan mental atau hal-hal yang terkait dengan kesehatan 

mental masih kurang mendapatkan perhatian. Kurangnya pemahaman serta 

lingkungan sosial yang tidak mendukung membuat banyak orang yang kesehatan 

mentalnya terganggupun enggan atau bahkan malu untuk mencari bantuan dari 

para ahli ataupun orang-orang sekitar. 

Website PUSIKNAS (Pusat Informasi Kriminal Nasional) resmi POLRI, 

dalam rentang tahun 2020 – 2024, tercatat kurang lebih dari 3.828 jiwa melayang 

karena diakibatkan bunuh diri. Lalu, dari bulan Januari – Mei 2024, tercatat 449 

jiwa melayang akibat bunuh diri. 

Website resmi Asosiasi Pencegahan Bunuh Diri di Indonesia memaparkan 

faktor utama penyebab bunuh diri itu sendiri yaitu Psikologis, Keluarga, dan 

Agama. 3 faktor tersebut adalah hal yang paling penting dalam kehidupan setiap 

individu. 3 faktor tersebut juga yang bisa menunjang kehidupan seseorang, namun 

disisi lain, ketika salah satu dari ke tiga faktor tersebut terganggu, maka hal 

tersebut bisa menjadi bumerang atau bahkan mengakhiri hidup seseorang. 

Dilihat dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa setiap individu 

memiliki permasalahan hidup yang berbeda, entah itu karena faktor psikologis, 

agama ataupun keluarga. Selain itu, fasilitas kesehatan mental yang seharusnya 

banyak di sediakan, nyatanya masih terbatas dan tersebar tidak merata, terutama 

di daerah pelosok atau terpencil yang bahkan sama sekali tidak mengetahui 

tentang apa itu kesehatan mental. Oleh karena itu banyak individu yang 
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mengalami gangguan mental yang tidak mendapatkan penanganan yang 

seharusnya. 

Bunuh diri adalah sebuah permasalahan global yang sangat kompleks, 

dengan tren yang berbeda di berbagai negara. Peningkatan kasus bunuh diri juga 

terjadi di indonesia beberapa tahun terakhir ini. Namun, berdasarkan laporan 

WHO, angka bunuh diri di Indonesia masih terbilang rendah dibandingkan dengan 

negara-negara lain yang angkanya bahkan sangat tinggi. Namun meskipun begitu, 

hal tersebut masih menjadi perhatian khusus. 

Beberapa diantaranya negara-negara yang dikenal dengan angka bunuh 

dirinya yang tinggi yaitu Jepang dan Korea. Bahkan di Jepang, Pada tahun 2020, 

terdapat sekitar 20.169 kasus bunuh diri di Jepang. Faktor yang cukup 

berpengaruh antara lain permasalahan keluarga, tekanan dalam pekerjaan dan 

pendidikan, serta isolasi sosial yang cukup mengkhawatirkan. 

Selain Jepang, negara yang memiliki angka bunuh diri yang cukup tinggi 

adalah Korea Selatan. Di Korea Selatan sendiri, individu yang melakukan bunuh 

diri ada di kalangan remaja dan lansia. Terbukti pada 2020, Korea Selatan 

mencatat angka bunuh diri sebanyak 25,7 per 100.000 orang. Faktor yang 

berpengaruh pada masalah tersebut adalah berupa tekanan dalam pekerjaan dan 

pendidikan, permasalahan ekonimi serta kesehatan mental yang tidak terlalu di 

perhatikan. 

Namun di balik semua permasalahan tersebut, terdapat kisah orang-orang 

yang berhasil melewati masalah besar tersebut, sampai akhirnya yang berawal dari 

adanya pikiran untuk bunuh diri, menjadi lebih positif dan menerima semua 

masalah yang ada dengan ikhlas dan hati yang lapang. Faktor-faktor pendukung 

seperti dukungan sosial, bantuan medis, serta perubahan pandangan hidup 
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menjadi peran penting bagi individu tersebut. Kisah-kisah ini memberitahu bahwa 

sebuah harapan dan perbaikan bisa di lakukan oleh siapa saja, bahkan dari kisah 

tersebut bisa memberikan inspirasi dan motivasi bagi individu di luar sana yang 

sedang berjuang menghadapi pikiran untuk bunuh diri. Maka dari itu, pencipta 

karya tertarik untuk menuangkan kisah-kisah tersebut ke dalam sebuah film 

dokumenter dengan judul “Mengurai Benang Asa: Perjalanan Hidup yang 

Kedua”. Judul tersebut menggambarkan bahwa film dokumenter ini memaparkan 

tentang isu bunuh diri serta seseorang yang menjadi penyintas bunuh diri dan 

berhasil bangkit dari masalah yang cukup besar yang menimpa narasumber. 

Film dokumenter adalah sebuah karya non fiksi yang bertujuan untuk 

memaparkan informasi serta mengedukasi penonton mengenai suatu 

permasalahan hidup, fenomena unik, atau isu nyata. Film Dokumenter sangat 

berbeda dari film fiksi karena di dalamnya sorotan yang menjadi topik utamanya 

adalah pada realitas dan fakta. Pada film dokumenter juga, penyajian fimnya 

sering kali disajikan melalui narasi dalam bentuk VO, wawancara langsung 

dengan narasumber dan semua itu dilakukan melalui rekaman langsung tanpa 

rekayasa. Dalam konteks ini, film dokumenter dengan jenis human interest 

berfokus pada aspek yang membahas kemanusiaan, mengangkat kisah-kisah 

pribadi yang membangun emosi dan empati penonton. Dokumenter tentang 

kesehatan mental dan bunuh diri berusaha untuk memberitahukan pada mata 

publik terhadap kompleksitas masalah ini, menciptakan kesadaran dan 

pembelajaran dalam memahami bebapa masalah kesehatan mental. 

Film dokumenter yang penyusun buat bertujuan untuk menyajikan 

informasi tentang isu bunuh diri, cerita-cerita nyata tentang perjuangan melawan 

gangguan mental dan upaya untuk mencegah bunuh diri. Melalui wawancara 
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dengan para ahli, penyintas, dan salah satu pemuka agama, pencipta karya ingin 

memberikan gambaran yang komprehensif tentang masalah ini. Dokumenter ini 

juga akan mengeksplorasi faktor-faktor penyebab, perbedaan tren bunuh diri dari 

tahun ke tahun, dan kisah-kisah inspiratif dari mereka yang berhasil menemukan 

alasan untuk terus hidup. Dengan demikian, penyusun berharap dapat 

meningkatkan kesadaran masyarakat, mengurangi stigma, dan mendorong mereka 

yang membutuhkan untuk mencari bantuan. 

Dalam pembuatan film dokumenter ini, pencipta karya berperan sebagai 

penulis naskah. Sangat penting bagi seorang penulis naskah untuk 

mengembangkan ide dan konsep yang sudah di buat bersama dengan produser lalu 

menuangkannya ke dalam sebuah naskah. Penting bagi seorang penulis naskah 

juga untuk membuat teks Voice Over (VO) sebagai pelengkap untuk membangun 

cerita dalam film dokumenter ini Selain itu, penulis naskah juga diharuskan untuk 

bisa membuat daftar pertanyaan untuk menggali informasi dari narasumber terkait 

kebutuhan untuk film dokumenter tersebut. 

Selain itu, pencipta karya yang berperan sebagai penulis naskah juga 

memiliki strategi untuk membuat film dokumenter menjadi karya yang menarik 

dengan narasi yang penulis naskah buat.  

1.2 TUJUAN PENCIPTAAN KARYA 

Adapun tujuan dari dibuatnya film dokumenter ini adalah sebagai media 

edukasi kepada masyarakat di Indonesia, yaitu edukasi (to educate) penonton 

berupa suatu pesan agar masyarakat lebih peka dan peduli terhadap kesehatan 

mental terutama untuk seseorang yang bahkan berpikir untuk melakukan bunuh 

diri. 
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1.3 MANFAAT KARYA 

Manfaat dari karya ini adalah untuk menyampaikan informasi dan edukasi. 

Pencipta karya juga berharap dapat memberikan beberapa manfaat dalam film 

dokumenter ini, yaitu manfaat umum, manfaat akademis, dan manfaat praktis.  

1. Manfaat Umum 

Karya ini diharapkan dapat menjadi tontonan yang positif dengan memberikan 

informasi yang belum banyak di ketahui masyarakat serta memberikan edukasi 

bagi penonton agar lebih berani untuk berbicara tentang masalah kesehatan 

mental. 

2. Manfaat Akademik 

Untuk memenuhi salah satu syarat kelulusan gelar Sarjana Ilmu Komunikasi (S1) 

di Fakultas Ilmu Komunikasi. Selain itu dapat memberikan referensi untuk 

peneliti lain yang ingin menggarap tema proyek yang sama 

3. Manfaat Praktis 

Karya dokumenter ini bertujuan untuk menerapkan pengetahuan yang 

diperoleh selama kuliah di Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Bina Sarana 

Informatika. 

1.4 RUANG LINGKUP 

Dokumenter ini sendiri terdiri dari 5 segmen, dimana informasi akan di 

sampaikan oleh narasumber yang terkait diantaranya 2 orang penyintas bunuh diri, 

seorang psikolog dan seorang pemuka agama. Kemudian cerita dalam dokumenter 

ini juga akan di perkuat dengan visual-visual yang berkaitan dan hasil wawancara 

langsung dengan narasumber. 
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Selain itu, pencipta karya juga membatasi ruang lingkup dalam penulisan 

laporan ini yaitu hanya membahas film dokumenter yang pencipta karya buat serta 

peran pencipta karya sebagai penulis naskah dalam pembuatan film dokumenter 

yang berjudul “Mengurai Benang Asa: Perjalanan Hidup yang kedua” 

Sebagai penulis naskah film dokumenter, pencipta karya menuangkan 

konsep yang sudah di setujui oleh produser dengan membuat Term Of Refrence, 

Transkrip wawancara serta membuat naskah VO. Selain itu, pencipta karya juga 

merangkap menjadi pewawancara yang mendapatkan informasi dari narasumber 

untuk kebutuhan film dokumenter ini.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Kategori Program 

Dalam buku Ide Kreatif : Dalam Produksi Film, mengutip dari dari jurnal 

tentang kajian film, Rachma Ida (2011:84) menegaskan bahwa masyarakat telah 

masuk ke dalam kehidupan yang menggunakan simbol-simbol visual. Dikutip dari 

buku yang sama disebutkan, kerap juga disebut “budaya sosial”, sebagaimana 

disinyalir Rose (2001) kondisi masyarakat menjadikan visual menjadikan visual 

menjadi bagian dari kehidupannya, bahkan menurut (Miszoeff, 1998) modernitas 

berpusat pada aspek sosial. Dari penjelasan tersebut, film dokumenter menjadi salah 

satu kategori program yang di pilih oleh pencipta karya.  

Jenis kategori program menjadi tiga jenis utama yaitu jenis edukasi, hiburan 

dan informasi. Beberapa program TV atau Film biasanya hanya berfokus pada satu 

jenis kategori. Untuk program yang pencipta karya buat merupakan kategori program 

edukasi dalam bentuk film. Film yang dibuat oleh pencipta karya merupakan sebuah 

film dokumenter . 

Film dokumentar adalah jenis film non-fiksi yang bertujuan untuk 

mendokumentasikan aspek-aspek realitas, biasanya untuk tujuan pendidikan, 

informasi, atau catatan sejarah. Genre ini sangat penting untuk menyampaikan fakta 

dan perspektif tentang berbagai topik kepada penonton. 

Dalam Effendy (2014), Menurut Robert Flaherty film dokumenter diartikan 

sebagai karya ciptaan mengenai kenyataan (creative treatment of actuality) berbeda 
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dengan film berita yang merupakan rekaman kenyataan, maka film dokumenter adalah 

hasil interpretasi pribadi (pembuatnya mengenai kenyataan tersebut) 

Bill Nichols mendefinisikan dokumenter sebagai upaya menceritakan kembali 

sebuah kejadian atau realitas menggunakan fakta dan data (Nichols, 1991: 111). 

John Grierson menyampaikan bahwa film dokumenter adalah penggunaan 

cara-cara kreatif dalam upaya menampilkan kejadian atau realitas, seperti halnya film 

fiksi, alur cerita dan elemen dramatik menjadi hal yang penting, begitu juga dengan 

bahasa gambar (visual grammar) (Tanzil, 2010: 5). 

Film dokumenter telah lama menjadi sarana media yang kuat untuk 

menyampaikan informasi, memicu perdebatan, dan menantang norma-norma sosial. 

Dari mencari tahu masalah lingkungan hingga menyoroti peristiwa-peristiwa penting, 

film dokumenter memiliki kemampuan untuk mengedukasi, menginspirasi, dan 

bahkan membuka pemikiran penonton.  

 Kekuatan utama film dokumenter adalah memiliki kemampuan untuk 

menyediakan tempat atau platform untuk suara yang terpinggirkan dan cerita yang 

jarang atau tidak terekspose ke publik. Dengan narasi pendukung serta kajian yang 

sudah di eksplore, film dokumenter dapat menantang narasi dominan dan menawarkan 

perspektif alternatif. Ini dapat menyebabkan penonton lebih memahami isu-isu yang 

jarang terkuak, serta mampu mempromosikan isi film secara inklusif. 

Sebagai sebuah karya non fiksi, film dokumenter memiliki ciri khasnya 

tersendiri yaitu sebuah karya non fiksi yang bertujuan untuk merekam atau 

mengabadikan peristiwa atau kejadian nyata. Karya non fiksi jenis film dokumenter 

ini juga sering dipakai sebagai media atau platform untuk memaparkan informasi, 
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menggali lebih dalam cerita-cerita unik, serta memberikan Point of View atau sudut 

pandang baru terhadap topik tertentu. 

Ada 4 kriteria mengapa film dokumenter disebut sebagai film non fiksi adalah: 

1. Film dokumenter adalah film yang setiap adegannya direkam langsung dari 

kejadian yang terjadi. Pada saat pengambilan gambar tidak di rancang atau 

disengaja seperti halnya dalam karya film fiksi. Selain itu, latar belakang adegan 

per adegan juga harus spontan dan otentik. 

2.  Berbeda dengan film fiksi yang berpusat pada karangan atau imajinatif, film 

dokumenter berpusat pada peristiwa nyata. Pada pembuatan film dokumenter, ada 

kemungkinan untuk berkreasi melalui gaya pengambilan gambar ataupun gaya 

penyampaian, tetapi tidak setinggi interpretasi fiksi.. 

3. Pada ciri khas dari film non fiksi, sutradara merekam secara langsung peristiwa 

nyata yang akan di masukan ke dalam film dokumenter. Sutradara hanya melakukan 

penelitian atau observasi dan merekam kejadian tersebut.  

4. Berbeda dengan film fiksi yang memiliki struktur cerita yang berdasar pada 

alur atau plot cerita, film dokumenter lebih berfokus pada pemaparan dan isi dari 

pada struktur cerita yang kompleks. Selain itu, film non fiksi juga lebih 

menekankan pada penyajian fakta dan informasi.  

Berdasarkan penjelasan di atas, karya dokumenter dapat didefinisikan sebagai 

karya yang menceritakan data dan fakta dalam semua aspek kehidupan nyata.  

2.2 Format Program 

Format program sendiri secara keseluruhan dibagi menjadi 3 bagian utama, 

diantaranya: drama, nondrama dan news. Untuk jenis program nondarama tidak 

berpusat pada cerita atau narasi yang kompleks, tetapi lebih mengedepankan 
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informasi, tayangan mendidik serta menghibur tanpa adanya alur cerita yang rumit. 

Sedangkan untuk drama, biasanya berpusat pada narasi dan cerita yang mendalam 

serta alur yang berkembang dan karakter yang kompleks. Selain drama dan nondrama, 

ada juga news yaitu program berita yang berfokus untuk memberikan informasi terkini 

kepada penonton.  

Produksi film dokumenter mempunyai karakteristik unik atau ciri khas yang 

membedakannya dari produksi film fiksi. Beberapa karakteristik utama dalam 

produksi film dokumenter, diantaranya: 

1. Penelitian yang Mendalam 

Sebelum melakukan produksi film dokumenter, perlu dilakukan sebuah 

obseravasi atau penelitian yang mendalam serta memahami topik, latar belakang 

serta narasumber yang relevan dengan film yang akan di garap, karena pada 

dasarnya, film dokumenter menggunakan data nyata, fakta dan bukti untuk 

menyusun narasi dan keperluan footage film. Maka dari itu, perlu riset yang 

mendalam. 

2. Keterlibatan Narasumber Asli 

Film dokumenter biasanya di tandai dengan melibatkan wawancara 

dengan narasumber yang memahami atau bahkan terjun langsung pada subjek 

yang akan di bahas. Penelitian serta wawancara pun direkam secara langsung dan, 

informasi atau kesaksisan langsung dari orang yang terlibat atau terkena dampak  

dikumpulkan dari mereka. 

3. Pengambilan Gambar di Lokasi yang Relevan dengan Topik 
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 Pengambilan gambar film dokumenter, dilakukan di lokasi yang relevan 

atau sesuai dengan lokasi asli tempat kejadian. Hal tersebut dilakukan guna untuk 

menjaga kredibilitas dan keaslian film dokumenter tersebut. 

4. Gaya Visual yang Realistis 

Gaya visual dari film dokumenter sendiri menggunakan gaya visual yang 

realistis, serta sering kali dengan pencahayaan alami dan pengambilan gambarnya 

yang tidak direkayasa. Selain itu, sebagai pencipta karya film dokumenter, 

diharuskan menyiapkan beberapa footage pendukung untuk melengkapi narasi 

dalam film dokumenter.  

5. Pendekatan Naratif 

Narasi yang informatif fokus pada penyampaian informasi yang secara 

jelas dan faktual. Narasi tersebut juga bisa di dukung oleh beberapa data yang 

berasal dari lembaga riset resmi jika memang di butuhkan. Selain itu, berdasarkan 

fakta yang ditemukan selama penelitian dan pengambilan gambar, biasanya ada 

pengembangan cerita yang bisa membangun mood dalam film.  

6. Kreativitas dalam Penyajian 

Di dalam film dokumenter, gaya penyuntingannya biasanya 

menggunakan teknik penyuntingan kreatif untuk menyusun cerita dengan cara 

yang menarik dan informatif. Musik dan efek suara digunakan untuk menambah 

mood dan mendukung narasi. 

7. Etika dan Integritas 

Dalam sebuah film dokumenter, perlu menjaga akurasi dan kebenaran 

dalam menyampaikan informasi, guna menghindari manipulasi atau distorsi fakta. 
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Selain itu, persetujuan dari narasumer untuk menggunakan rekaman serta 

informasi dari mereka dan menjaga privasi serta hak mereka juga harus di 

bicarakan serta didiskusikan dari sebelum film dokumenter tersebut di produksi.  

8. Tujuan Pendidikan dan Sosial 

Film dokumenter yang dibuat bertujuan untuk mendidik penonton 

tentang meningkatkan kesadaran sosial serta isu-isu penting. Selain itu, film 

dokumenter juga bertujuan untuk mempengaruhi kebijakan serta perubahan sosial 

melalui penyampaian informasi yang mendalam dan memprovokasi pemikiran.   

9. Distribusi dan pendanaan 

Distribusi film dokumenter seringkali dimulai melalui platform 

streaming atau siaran televisi, kemudian ke platform festival film dokumenter. 

Banyak film dokumenter yang diproduksi dengan dana independen atau pribadi, 

bisa juga melalui hibah dan sumbangan atau sponsor.  

Karakteristik ini menjadikan film dokumenter sebagai medium yang kuat 

untuk mengeksplorasi dan mempresentasikan kenyataan dengan cara yang mendalam, 

informatif, dan sering kali mempengaruhi perubahan sosial. 

Karya dokumenter mengandung pesan yang bermanfaat bagi penonton. Hal 

inilah yang menarik bagi seorang pembuat film dokumenter. Bentuk dan gaya film 

dokumenter juga berbeda-beda, diantaranya: 

1. Laporan Perjalanan: Dokumentasi antropologi dari para ahli etnografi dan 

etnolog.  

2. Sejarah: Dokumentasi peristiwa sejarah yang bergantung pada data serta fakta 

yang sebenarnya. 
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3. Potret / Biografi: Dokumentasi tentang seseorang atau tokoh yang dikenal oleh 

masyarakat secara luas atau tokoh yang memiliki konflik tertentu. 

4. Nostalgia: Dokumentasi flashback dari kejadian yang dialami oleh seseorang 

5. Rekonstruksi: Dokumentasi ulang atau rekonstruksi peristiwa yang terjadi 

secara utuh untuk disampaikan dan ditampilkan kepada penonton 

6. Investigasi: Dokumentasi investigasi jurnalistik yang memaparkan peristiwa 

yang diangkat. 

7. Perbandingan: Dokumentasi yang membandingkan antara dua hal yang 

berbeda, atau membandingkan sebuah permasalahan yang berbeda.  

8. Poetic Documentary: Dokumentasi yang menggunakan teknik pengambilan 

gambar eksperimental untuk menggambarkan suasana dan emosi. 

9. Expository Documentary: Dokumentasi yang menjelaskan suatu topik dengan 

cara yang jelas dan rinci. 

10. Observational Documentary: Dokumentasi yang memantau kejadian secara 

langsung tanpa intervensi. 

11. Reflexive Documentary: Dokumentasi yang menitikberatkan pada koneksi 

antara sang pembuat film dan audiensnya. 

12. Performative Documentary: Dokumentasi yang menggunakan pengalaman 

pribadi atau hubungan sang pembuat film dengan subjek yang dibahas. 

Film dokumenter ini membahas tentang seorang penyintas bunuh diri yang 

berhasil bangkit dari keterpurukannya dalam menghadapi sebuah masalah. Di dalam 

film dokumenter ini di dukung pula oleh beberapa pakar diantaranya adalah seorang 

psikolog serta pemuka agama. Hal tersebut dilakukan agar penikmat tayangan 

dokumenter ini juga mendapatkan beberapa pengetahuan terkait kesehatan mental 

serta beberapa hal penting yang terkait dengan bunuh diri. 
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Dari beberapa gaya film dokumenter yang di jelaskan di atas, pencipta karya 

menentukan film dokumenter ini mengambil format gaya film dokumenter ini sebagai 

gabungan dari Expository Documentary  dan potret atau biografi, dikarenakan di 

dalamnya terdapat sebuah informasi mengenai suatu topik atau isu, namun isu tersebut 

di dukung oleh sebuah dokumentasi dari seseorang yang memiliki sebuah 

permasalahan terkait dengan salah satu isu yaitu terkait bunuh diri.  

2.3 Judul Program 

Judul film dokumenter sangat penting karena judul harus menangkap esensi 

film dan menarik perhatian penonton. Penjelasan tentang pemilihan judul film 

dokumenter tentang bunuh diri "Mengurai Benang Asa: Perjalanan Hidup yang 

Kedua" yaitu : 

• Mengurai Benang Asa : Yang di maksud mengurai disini adalah memaparkan 

bagaimana menangani dan memahami masalah yang kompleks serta pikiran 

ingin bunuh diri. Kata “mengurai” menunjukan usaha untuk memahami 

masalah secara menyeluruh. Benang Asa sendiri melambangkan harapan pada 

kehidupan yang sering tampak rapuh saat seseorang berada dalam masalah 

yang sangat berat. Namun, harapan tersebut juga bisa dipulihkan seperti 

benang yang dapat disusun kembali.  

• Perjalanan Hidup yang Kedua : Film ini akan menceritakan tentang "Perjalanan 

Hidup", sebuah perjalanan pribadi yang penuh dengan kesulitan dan tantangan. 

"Yang Kedua", menceritakan tentang kehidupan baru yang dimulai setelah 

berhasil melewati masalah sampai sempat berpikir untuk bunuh diri. Ini 

menekankan tema kebangkitan dan menunjukkan bahwa meskipun ada masa-
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masa kelam dalam hidup, ada kemungkinan untuk memulai kembali dan 

menemukan makna baru. 

Ada beberapa alasan pencipta karya memilih judul “Mengurai Benang Asa: 

Perjalanan Hidup yang Kedua”, diantaranya : 

a. Menangkap Esensi dan harapan:. Judul ini menggambarkan inti dari film 

dokumenter ini yaitu kisah tentang seseorang yang berhasil melewati fase tersulit 

dalam hidupnya dan menemukan harapan baru untuk tetap melanjutkan hidup. 

Dalam judul ini terlihat bahwa film ini berusaha untuk menyampaikan pesan yang 

positif dan menginspirasi bahwa ada banyak cara untuk keluar dari sebuah masalah 

yang rumit.  

b. Menarik dan Menyentuh: Kata-kata seperti "mengurai", "benang asa", dan 

"perjalanan hidup yang kedua" memiliki daya tarik emosional yang kuat. Mereka 

menumbuhkan rasa ingin tahu dan harapan di hati penonton. 

c. Menyampaikan Kompleksitas dan Kedalaman: Judulnya menunjukkan bahwa 

film ini akan menyelidiki masalah yang kompleks dan mendalam, tidak hanya 

menceritakan kisah tentang seseorang yang bangkit dari masalahnya, tetapi mencari 

tau dari berbagai sudut pandang dimulai dari ahli psikolog sampai pemuka agama.  

d. Meningkatkan Kesadaran dan Empati: Judul ini menekankan pada kisah 

perjalanan hidup seseorang untuk mencapai kehidupan kedua yang lebih baik serta 

mengajak penonton untuk lebih memahami dan berempati dengan mereka yang 

telah mengalami sebuah permasalahan yang rumit sampai berpikir untuk bunuh diri. 

Ini juga menunjukan bahwa masih ada peluan dan kesempatan untuk bisa 

memulihkan keadaan dan membuat dirinya maju kembali. 
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e. Mengandung Elemen Inspiratif: Judul ini memberikan peluang serta harapan 

kepada penonton yang mungkin sedang mengalami masa sulit dan menunjukan 

bahwa akan ada kesempatan untuk melewati kesulitan tersebut serta mengubah 

kehidupannya menjadi lebih baik.  

Dengan pemilihan judul "Mengurai Benang Asa: Perjalanan Hidup yang 

Kedua", diharapkan dapat menarik perhatian penonton, memberikan pemahaman yang 

mendalam tentang masalah bunuh diri, dan mendorong orang untuk mencari bantuan 

dan menemukan harapan baru dalam hidup mereka. 

2.4 Target Audience 

Setelah mengevaluasi berbagai potensi yang ditawarkan oleh berbagai segmen 

audien penyiaran, media penyiaran harus memilih segmen audien yang ingin mereka 

tuju, yang dikenal sebagai target audien.  

Menurut Effendy (2013) menyatakan audiens merupakan kumpulan dari 

anggotamasyarakat yang terlibat dalam proses komunikasi massa sebagai 

sasaranyangdituju dan bersifat heterogen. Oleh karena itu, khalayak sasaran dapat 

dikatakansebagai audiens, penerima, pembaca, atau sejumlah orang yang terlibat 

dalamproses komunikasi massa yang akan diubah persepsinya dengan tujuan 

untukmenarik minat terhadap sebuah produk. 

Menurut Morissan M.A (2008:193) menyimpulkan bahwa “Target audien 

adalah memilih satu atau beberapa segmen audien yang akan menjadi fokus kegiatan-

kegiatan pemasaran program dan promosi.” 

Dari pernyataan tersebut penulis menyimpulkan setiap program mempunyai 

masing masing target audience dan target audience-nya berbeda disesuaikan dengan 
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isi program. Penulis memilih target audience remaja hingga dewasa, karena program 

dokumenter ini diperuntukan oleh usia remaja hingga dewasa.  

Secara harfiah audience atau pemirsa sama saja dengan khalayak. Kata audien 

menjadi mengemuka ketika diidentikan dengan “receivers” dalam model proses 

komunikasi massa (Source, Channel, Message, Receiver, Effect). (Schramm, 1955). 

Berkowitz dan rekannya mendefinisikan segmen pasar sebagai “dividing up a 

market into distinct groups that (1) have common needs and (2) will respond similarly 

to a market action.”2 (membagi suatu pasar ke dalam kelompok-kelompok yang jelas 

yang (1) memiliki kebutuhan yang sama dan (2) memberikan respons yang sama 

terhadap suatu tindakan pemasaran). Dengan demikian, jika ditinjau dari perspektif 

audien penyiaran, maka segmentasi pasar adalah suatu kegiatan untuk membagi-bagi 

atau mengelompokkan audien ke dalam kotak-kotak yang lebih homogen. (Berkowitz, 

Kerin, dan Rudelius dalam Morissan, 2009: 178). Berikut ini dasar-dasar dalam 

melakukan segmentasi audien yang terdiri atas segmentasi demografis, geografis, 

geodemografis, dan psikografis (Morissan, 2008: 179-189). 

1. Segmentasi Demografis : yaitu usia, jenis kelamin, besarnya anggota keluarga, 

pendidikan tertinggi yang dicapai, jenis pekerjaan konsumen, tingkat penghasilan, 

agama, suku dan sebagainya. 

2. Segmentasi Geografis : yaitu mencangkup suatu wilayah negara, provinsi, 

kabupaten, kota hingga ke lingkungan rumah. 

3. Segmentasi Geodemografis: Para penganut konsep ini percaya bahwa mereka 

yang menempati geografis yang sama cenderung memiliki karakter-karakter 

demografis yang sama pula. 
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4. Segmentasi Psikografis : Segmentasi berdasarkan gaya hidup dan kepribadian 

manusia. Dengan kata lain variabel, demografis terdiri dari Usia, Jenis Kelamin, 

Tingkat Pendidikan, Jenis Pekerjaan, dan Tingkat pendapatan.  

Maka dari itu kami memilih Target Audience seperti dibawah ini :  

1. Usia     : Remaja (14 Tahun - 19 Tahun) 

Dewasa (20 Tahun - 35 Tahun) 

2. Jenis Kelamin    : Pria dan Wanita  

3. Status Ekonomi Sosial  : B (Menengah Keatas) 

C  (Menengah Kebawah 

 

2.5 Peran Penulisan Naskah 

Penulis naskah biasa juga disebut sebagai Team Creative. Tim kreatif bertugas 

untuk mencari ide-ide kreatif dalam eksekusi program. (Andi Fachrudin, 2014) 

Dari penjelasan di atas, penulis naskah bertugas untuk mencari ide-ide untuk 

pembuatan film dokumenter. Selain itu, penulis naskah juga memiliki kewajiban untuk 

bisa mengembangkan ide dan konsep yang sudah dikordinasikan bersama dengan 

produser dan sutradara. 

Selain itu, script writter juga bertugas untuk menulis narasi yang diperlukan, 

script writter berbeda dengan reporter. Umumnya script writter digunakan lebih untuk 

tulisan yang menitikberatkan pada kemahiran. (Andi Fachrudin, 2014) 

Dalam pembuatan film dokumenter ini, pencipta karya berperan sebagai 

seorang penulis naskah, namun disisi lain juga berperan sebagai seorang reporter. Hal 

ini dilakukan karena pada pembuatan film dokumenter ini harus berhadapan dengan 

beberapa narasumber. 
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Reporter sendiri bertugas untuk mengumpulkan berbagai informasi yang 

dibutuhkan. Informasi tersebut bisa diperoleh langsung dari wawancara langsung 

dengan narasumber, investigasi atau dari berbagai sumber lain. Reporter bisa 

menyampaikan informasi langsung kepada pemirsa atau menulisnya untuk dibacakan 

oleh presenter atau sebagai bahan untuk voice over. (Andi Fachrudin, 2014) 

Sebagai seorang penulis naskah yang merangkap menjadi seorang reporter 

banyak sekali hal yang harus dilakukan. Setelah bertugas sebagai reporter dalam 

mewawancarai narasumber, pencipta karya lanjut bertugas menjadi seorang penulis 

naskah untuk memilah informasi mana saja yang nantinya akan dimasukan ke dalam 

film dokumenter. Selain itu, pembagian segmentesi pun dilakukan oleh penulis naskah 

agar informasi yang didapat bisa disusun secara rinci sehingga dapat tersampaikan 

dengan baik.  
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BAB III 

PEMBAHASAN 

3.1 Konsep Karya 

3.1.1 Rumusan Ide Penciptaan 

Dokumenter ini terdiri dari 5 segmen, dimana setiap informasi akan dipaparkan 

oleh narasumber yang memaparkan beberapa fakta. Kemudian cerita juga diperkuat 

dengan narasi serta visual-visual yang didokumentasikan serta hasil wawancara 

langsung dengan beberapa narasumber diantaranya 2 narasumber penyintas bunuh 

diri, seorang psikolog dan seorang pemuka agama.  

Segmen pertama, terdapat informasi tentang bunuh diri dimulai dari pengertian 

bunuh diri, angka bunuh diri serta tren bunuh diri. 

Segmen kedua, merupakan informasi yang sesuai dengan narasumber pertama 

yaitu penyintas bunuh diri akibat broken home. Informasi yang disampaikan oleh 

narasumber tersebut merupakan penyebab narasumber sempat berpikir untuk bunuh 

diri serta penjelasan permasalahan yang dihadapi seputar bunuh diri. Selain itu, 

dilengkapi dengan narasi serta footage yang mendukung cerita tersebut. 

Segmen ketiga, merupakan informasi yang sesuai dengan narasumber kedua 

yaitu penyintas bunuh diri akibat judi online. Informasi yang disampaikan oleh 

narasumber merupakan kisah narasumber tentang dirinya yang sempat terjerumus 

pada permasalahan judi online, sampai dirinya sempat berpikir untuk mengakhiri 

hidup. Selain itu, didukung dengan narasi serta footage yang sesuai dengan cerita yang 

narasumber sampaikan. 

Segmen keempat, merupakan informasi mengenai apa saja pemicu bunuh diri 

yang dijelaskan langsung oleh seorang ahli psikolog serta seorang pemuka agama. 
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Selain itu dilengkapi pula dengan narasi pendukung yang sesuai dengan topik yang 

sedang di bahas. 

Segmen kelima, merupakan informasi mengenai penyelesaian dari 

permasalahan bunuh diri. Narasumber yang menjadi penyintas bunuh diri juga 

menjelaskan bagaimana kehidupan setelah melalui beberapa permasalahan yang 

dihadapinya. Selain itu, terdapat informasi mengenai bagaimana penyelesaian masalah 

terkait bunuh diri yang di sampaikan langsung oleh seorang ahli psikolog dan seorang 

pemuka agama. 

3.1.2 Kerangka Ide Penciptaan Karya 

Pada Tugas Akhir ini, pencipta karya menggunakan kerangka ide seperti di 

bawah : 

 

 

 

 

Gambar III.1 Kerangka Ide 

Sumber : Olahan Pencipta Karya 

 

Topik: Bunuh Diri

Narasumber 
Penyintas Bunuh Diri 
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3.1.3 Jenis Karya 

Jenis karya yang dibuat oleh pencipta karya merupakan sebuah Film 

Dokumenter. Pemilihan jenis karya ini merupakan salah satu pilihan untuk Tugas 

Akhir. 

Setelah menentukan jenis karyanya, pencipta karya juga menentukan jenis film 

dokumenter apa yang akan digunakan. Sesuai dengan konsep karya serta kerangka ide, 

pencipta karya mengambil gabungan jenis film dokumenter yaitu Expository 

Documentary  dan potret atau biografi. 

Dikutip dari buku Film Dokumenter sebagai Media dan Sumber Belajar PPKN, 

jenis film dokumenter potret yaitu film dokumenter yang mengupas aspek human 

interest dari seseorang. Plot yang diambil biasanya adalah hanya peristiwa-peristiwa 

yang dianggap penting dan krusial dari orang tersebut.  

Dari penjelasan diatas, jenis film dokumenter potret atau biografi sesuai dengan 

film dokumenter yang pencipta karya buat, karena di dalamnya terdapat unsur human 

interest yang menyajikan informasi tentang seorang penyintas bunuh diri serta edukasi 

yang disampaikan oleh seorang ahli psikolog serta seorang pemuka agama.  

Namun dilihat dari Point Of View film ini, film dokumenter ini juga menjurus 

pada jenis Expository Documentary karena membahas suatu isu atau topik tertentu, 

yaitu tentang bunuh diri. 

3.1.4 Metode Pembuatan Karya 

Menurut Bill Nichols (2001), ada beberapa tipe film dokumenter, yaitu : Poetic 

Mode, Expository Mode, Observational Mode, Participatory Mode, Reflexive Mode, 

Performative Mode.  
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 Pada pembuatan film dokumenter ini, pencipta karya menggunakan metode 

Expository untuk membuat film dokumenter. Pada metode ini melibatkan beberapa 

tahapan yang diharapkan bisa memberikan informasi dan edukasi. Beberapa tahapan 

yang digunakan dalam metode expository, diantaranya: 

1. Riset : pada tahapan ini, pencipta karya melakukan riset mengenai tema, 

aktivitas atau tokoh yang akan ditampilkan dalam film ini. Riset visual juga 

dilakukan sebelum shooting dilaksanakan, guna untuk memastikan keadaan di 

lapangan seperti jadwal shooting, keadaan lapangan, apakah sesuai dengan alur 

cerita yang telah di susun atau tidak. 

2. Pembuatan Jadwal Produksi : pembuatan jadwal produksi dilakukan guna 

untuk memastikan segala sesuatu di lapangan apakah sudah sesuai dengan 

jadwal narasumber yang terkait dengan film dokumenter ini.  

3. Penentuan Cerita : Pada proses ini penulis naskah membuat narasi VO untuk 

footage yang sudah di ambil. Penulis naskah juga membuat sinopsis, treatment 

serta alur yang merupakan guide untuk penyuntingan film dokumenter.  

4. Penggunaan Visual : pemilihan visual juga menentukan kualitas dari film 

dokumenter. Bagaimana sutradara mengarahkan camera person agar bisa 

mengambil momen yang pas sampai mengambil beberapa visual tambahan 

sebagai pendukung cerita.  

5. Narasi : seorang penulis naskah membuat narasi untuk VO aktris guna sebagai 

pendukung film dokumenter ini. Narasi VO juga berguna untuk menyampaikan 

pesan umum kepada penonton terkait topik yang sedang di bahas. 

6. Penyuntingan : Penyuntingan ini dilakukan agar film dokumenter lebih terarah 

dan terorganisir. Selain itu, dalam tahap penyuntingan ini, seorang editor 

memilih footage yang akan dimasukan ke dalam film dokumenter ini. Dalam 
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tahap ini pula, editor memastikan bahwa visual serta narasi yang sudah dibuat 

sudah seimbang dan efektif dalam menyampaikan pesan. 

 

3.2 Laporan Karya 

3.2.1 Latar Belakang Karya 

Pada karya ini, pencipta karya membuat film dokumenter. Pada film 

dokumenter ini menjelaskan tentang isu sensitif terkait bunuh diri yang di dalamnya 

juga membahas tentang seseorang yang menjadi penyintas bunuh diri, serta bagaimana 

perjalanan hidup individu tersebut saat menghadapi permasalahan yang menyebabkan 

dirinya berpikiran untuk bunuh diri. 

 Isu bunuh diri sendiri merupakan fenomena yang terus meningkat di berbagai 

negara, salah satunya Korea Selatan dan Jepang. Di Indonesia sendiri, tren bunuh diri 

juga semakin meningkat, khususnya di Pulau Jawa. Namun fenomena tersebut sangat 

jarang sekali di gali lebih dalam bahkan banyak orang yang berpikiran jika seseorang 

berpikir untuk mengakhiri hidup, maka orang tersebut adalah orang yang lemah. 

Bahkan beberapa individu kerap kali menganggap remeh isu tentang bunuh diri ini.  

 Film dokumenter ini sendiri memiliki tujuan utama untuk memberikan 

informasi serta edukasi kepada penonton tentang isu bunuh diri. Selain itu, pencipta 

karya juga mengharapkan penonton dapat ikut merasakan empati yang mendalam pada 

seseorang yang mungkin sedang mengalami permasalahan hidup sampai membuat 

dirinya berpikir untuk mengakhiri hidup.  

 Selain mendapatkan informasi, edukasi serta kisah dari dua orang penyintas 

bunuh diri, pencipta karya juga memaparkan beberapa informasi terkait bunuh diri. 
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Informasi yang diberikan bersumber langsung dari seorang ahli psikolog serta seorang 

pemuka agama. Dua tokoh yang bisa dijadikan sebagai informan tersebut dapat 

memberikan informasi serta edukasi yang lebih luas kepada penonton.  

 Dari penjelasan di atas, pencipta karya memberikan judul “Mengurai Benang 

Asa: Perjanalan Hidup yang Kedua.” Dari judul tersebut, pencipta karya memberikan 

gambaran singkat tentang isi dari film dokumenter ini, dimana seorang penyintas 

bunuh diri dapat bertahan hidup setelah mengalami beberapa permasalahan hidup yang 

menimpa dirinya. 

3.2.2 Tujuan Karya 

Berikut tujuan dari dibuatnya karya film dokumenter ini, diantaranya: 

1. Tujuan Umum : Pembuatan karya film dokumenter ini bertujuan untuk 

memberikan informasi serta mengedukasi penonton terkait isu bunuh diri. Selain 

itu, penonton juga dapat merasakan sendiri energi yang diberikan oleh dua 

penyintas bunuh diri sehingga menghasilkan rasa empati pada dua penyintas bunuh 

diri tersebut. Selain itu, pencipta karya juga berharap penonton bisa lebih peduli 

terhadap seseorang yang mungkin sedang mengalami permasalahan yang sangat 

berat sampai membuat dirinya berpikir untuk bunuh diri.  

2. Tujuan Praktis : Pembuatan karya film dokumenter bertujuan untuk membuat 

pencipta karya menerapkan pengetahuan tentang pembuatan film dokumenter. 

Selain itu, pencipta karya juga bisa mengambil pelajaran dari kisah yang di 

dapatkan dari penyintas bunuh diri serta informasi yang di dapat dari narasumber 

yang merupakan seorang ahli psikolog dan seorang pemuka agama. 



26 

 

 

3. Tujuan Akademis : Pembuatan karya film dokumenter ini dibuat untuk Tugas 

akhir semester serta sebagai syarat kelulusan gelar Sarjana Ilmu Komunikasi (S1) 

di Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Bina Sarana Informatika. 

 

3.2.3 Referensi Pustaka dan audio visual 

Film dokumenter “Mengurai Benang Asa: Perjalanan Hidup yang Kedua”, 

menggunakan beberapa referensi visual dalam mendukung seluruh proses penciptaan 

karya. Berikut beberapa referensi karya, diantaranya: 

1. What Is It Like To Survive A Suicide Attempt? People Share Their Stories | 

TODAY  

 

Gambar III.2 Referensi Karya 

Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=BW_FcyqQPb4 

 Video tersebut merupakan sebuah video yang mengisahkan beberapa 

orang yang berhasil terhindar dari bunuh diri. Video dengan judul “What Is It 

https://www.youtube.com/watch?v=BW_FcyqQPb4
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Like To Survive A Suicide Attempt? People Share Their Stories” yang di 

upload di YouTube channel TODAY, memberikan beberapa inspirasi pada 

banyak orang bahwa tidak semua permasalahan diakhiri dengan bunuh diri. 

Selain itu, dalam video tersebut menggambarkan kehidupan setelah mereka 

mengalami beberapa permasalahan dalam hidup. Namun karena beberapa hal, 

mereka bisa bangkit dan menyelesaikan masalah tersebut.  

2. Berita CNN Indonesia dengan judul “Kisah Percobaan Bunuh Karena Depresi” 

 

Gambar III.3 Referensi Karya 

Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=5CGGWz2_RDs 

 Video berdurasi 6 menit 53 detik ini merupakan sebuah berita yang ada 

di YouTube channel milik CNN Indonesia dengan judul “Kisah Percobaan 

Bunuh Diri Karena Depresi”. Video tersebut didalamnya menguak kisah 

tentang seseorang yang berhasil bangkit setelah melakukan percobaan bunuh 

diri sebanyak 3 kali. Di dalam video tersebut juga terdapat fakta dan informasi 

mengenai angka bunuh diri di Indonesia.  

https://www.youtube.com/watch?v=5CGGWz2_RDs
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 Kedua referensi tersebut membuat pencipta karya tertarik akan isu 

bunuh diri di Indonesia. Selain itu, referensi tersebut juga menjadi acuan dan 

motivasi bagi pencipta karya untuk membuat sebuah film dokumenter yang 

mengangkat kisah dari seorang penyintas bunuh diri. Dari kedua referensi 

tersebut, pencipta karya menambahkan informasi dari seorang pemuka agama 

terkait bunuh diri, karena dalam kedua referensi video tersebut tidak 

ditampilkan informasi terkait bunuh diri berdasarkan sudut pandang seorang 

pemuka agama.  

3.2.4 Deskripsi Program 

1. Kategori Karya  : Informasi dan Edukasi 

2. Format   : Expository Documentary 

3. Judul Program  : Mengurai Benang Asa : Perjalanan Hidup yang Kedua 

4. Durasi    : 22 Menit 23 Detik 

5. Target Audience : 

a. Usia     : Remaja (14 Tahun - 19 Tahun) 

Dewasa (20 Tahun - 35 Tahun) 

b. Jenis Kelamin    : Pria dan Wanita  

c. Status Ekonomi Sosial  : B (Menengah Keatas) 

C  (Menengah Kebawah 

6. Karakteristik Produksi : Recorded 

3.2.5 Lembar Kerja Penulis Naskah 

Pengertian penulis naskah menurut Sartono (2008:229), diharapkan memiliki 

kemampuan menulis (written presentation) yang baik untuk menuangkan ide-idenya, 

memiliki kemampuan dan pengetahuan produksi program, jurnalistik penyiaran dan 
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sebagainya sehingga naskah dapat dibuat dengan mudah dan cepat serta mudah 

dimengerti.  

Dari pengertian di atas, pencipta karya sebagai penulis naskah dalam film 

dokumenter ini tidak hanya menulis naskah untuk VO saja, tetapi harus menguasai 

pengetahuan tentang produksi program atau film dokumenter. Selain itu, sebagai 

penulis naskah, harus bisa menuangkan ide-ide yang di dapat pada saat produksi 

karena pada dasarnya film dokumenter adalah film yang mengangkat konsep realitas 

dan pasti akan ada pengembangan ide pada saat produksi film. 

Selain berperan sebagai penulis naskah, pencipta karya juga berperan sebagai 

reporter yang mewawancari narasumber. 

Ada beberapa tahapan proses kerja penulis naskah, diantaranya: 

1. Pra Produksi 

Ide merupakan jantung sebuah karya seni, konsep struktur, dan batasan dari isi 

keseluruhan cerita. (Gerzon R. Ayawaila, 2008) 

Dari penjelasan di atas, pencipta karya sebagai penulis naskah bertugas untuk 

memaparkan ide kepada produser dan menuangkannya ke dalam sebuah konsep yang 

nantinya di susun menjadi sebuah treatment.  

Treatment atau storyline merupakan sketsa yang dapat memberikan gambaran 

pendekatan dan keseluruhan isi cerita. Treatment dapat pula menjadi materi 

presentasi untuk ditawarkan pada produser dan sponsor. Treatment mutlak diperlukan 

bagi dokumenter, meskipun tak ada yang baku dalam penulisan bentuk atau gaya 

treatment. (Gerzon R. Ayawaila, 2008) 
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Dalam pembuatan film dokumenter ini, penulis naskah beserta produser dan 

sutradara berdiskusi tentang ide yang berasal dari isu-isu yang jarang di angkat, 

sampai akhirnya menemukan isu tentang bunuh diri. Dari isu tersebut, dikembangkan 

menjadi sebuah ide yaitu film dokumenter yang membahas tentang seseorang yang 

berhasil melewati masa-masa kelam dalam hidupnya. 

Setelah membuat treatment, penulis naskah berdiskusi dengan sutradara dan 

produser mengenai narasumber yang berkaitan dengan film yang akan di garap. 

Melalui riset bersama produser dan sutradara, narasumber yang berkaitan dengan 

film dokumenter ini yaitu dua orang penyintas bunuh diri, seorang ahli psikolog dan 

seorang pemuka agama.  

Setelah menentukan narasumber, penulis naskah menyusun beberapa pertanyaan 

yang akan di tanyakan pada narasumber pada saat produksi. Beberapa pertanyaan 

yang di buat tersebut juga berdasarkan diskusi langsung dengan narasumber.  

2. Produksi 

Sebagai seorang penulis naskah, pencipta karya juga merangkap sebagai seorang 

reporter yang bertugas untuk mewawancarai narasumber. 

Harus dibedakan antara melakukan wawancara dengan pengertian adegan 

wawancara. Melakukan wawancara bisa di balik kamera untuk mengumpulkan 

informasi, sementara adegan wawancara bisa bermakna: memerankan penggalian 

informasi. Namun, keduanya bisa berseiring atau semakna. Yaitu: menggali 

informasi secara langsung on the spot yang harus direkam kamera untuk dijadikan 

bagian dari visualisasi dokumenter. (Gerzon R. Ayawaila, 2008) 

Dalam film dokumenter ini, penulis naskah yang merangkap sebagai reporter 

mencoba menggali informasi dengan adegan wawancara secara langsung di depan 
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kamera. Penulis naskah juga mengembangkan beberapa pertanyaan yang dilontarkan 

pada narasumber untuk menggali beberapa informasi yang dibutuhkan untuk film 

dokumenter ini.  

Menurut Gerzon R. Ayawaila dalam bukunya yang berjudul Dokumenter : Dari 

Ide sampai Produksi, beberapa hal yang harus diingat pada saat wawancara yaitu: 

a. Saat melakukan wawancara mata pewawancara harus menatap orang yang 

sedang diwawancarai, sehingga dia merasa benar-benar diperhatikan. 

Harus diingat: pewawancara merupakan pihak yang meminta penjelasan 

atau informasi. Bukan yang lebih tahu dibandingkan yang diwawancarai. 

b. Ada baiknya memulai wawancara dengan mengajukan pertanyaan yang 

sifatnya mudah atau umum. Dengan begitu, saat masuk pada pertanyaan 

khusus, suasana perasaan dan pikiran subjek sudah mantap. 

c. Penyusunan daftar pertanyaan juga penting untuk diperhatikan. Meskipun 

terkadang bahkan juga kerap pertanyaan dapat berkembang dengan 

sendirinya ketika sedang wawancara, namun lebih dulu menyusun 

pertanyaan sebelum wawancara akan berguna sebagai benang merah agar 

bisa mendapatkan informasi yang lebih rinci. 

d. Jangan terlalu angkuh antara lain dengan memperlihatkan kepintaran kita 

dalam mengajukan pertanyaan, misalnya dengan menggunakan bahasa 

ilmiah terhadap subjek. 

e. Wawancara dilakukan bukan untuk liputan berita, radio atau televisi, 

karena itu jangan menginterupsi atau memotong saat subjek sedang 

memberikan jawaban, meskipun kalimat-kalimatnya terasa panjang atau 

bertele-tele. 
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Dari hasil wawancara tersebut, pencipta karya sebagai penulis naskah menyusun 

jawaban-jawaban dari narasumber yang akan dimasukan ke dalam film dokumenter. 

Setelah mendapatkan informasi tersebut, penulis naskah membuat segmentasi film 

dokumenter yang nantinya akan menjadi sebuah outline Film dokumenter agar 

informasi yang di dapat dari narasumber bisa disusun secara rinci dan tidak keluar 

dari topik atau konsep yang sudah di tentukan. 

Dari hasil wawancara, penulis naskah juga menulis naskah Voice Over (VO) 

sebagai pendamping informasi yang di dapat dari narasumber. Narasi VO juga 

berguna untuk menjembatani informasi yang narasumber berikan agar susunan film 

dokumenter ini tersusun dengan rapi.  

Selain itu, narasi VO ini juga berguna untuk mengarahkan sutradara untuk 

mengambil footage tambahan guna untuk visual pendukung yang akan dimasukan ke 

dalam film dokumenter ini.  

Pada saat kita mulai menulis narasi, yang perlu diperhatikan adalah: gaya bahasa 

yang akan dituang dalam naskah editing bersifat serius (formal), semi-serius, atau 

santai dan humoris. Semuanya dapat ditentukan setelah ditetapkan kelompok 

sasaran, serta bentuk dan gaya bertutur yang diinginkan. Yang terpenting adalah: 

sesuaikan pula dengan tema dan subjek yang akan di ketengahkan. (Gerzon R. 

Ayawaila, 2008) 

Dari penjelasan diatas serta dilihat dari target audience yang sudah di tentukan, 

pencipta karya yang merangkap sebagai narator memilih gaya bahasa semi-serius 

atau semi formal dalam penggunaan narasi untuk VO. Pembuatan narasi ini dibuat 

berdasarkan hasil wawancara, outline yang telah dibuat serta riset yang sudah 

dilakukan pada saat pra produksi. 

3. Pasca Produksi 
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Pada saat pasca produksi film dokumenter, penulis naskah memiliki beberapa 

tugas, salah satunya adalah meninjau dan merevisi naskah. Pada saat produksi, 

biasanya produser, sutradara dan penulis naskah meninjau jalannya pembuatan film 

dokumenter. Dari hasil tinjauan tersebut, terkadang ide dan konsep bisa berkembang 

seiring berjalannya shooting. Pada saat itulah tugas dari seorang penulis naskah untuk 

kembali meninjau naskah yang sudah dibuat dan memikirkan kembali apakah konsep 

tersebut akan dikembangkan atau tetap menjadi konsep awal yang sudah di tentukan.  

Merevisi naskah sendiri dilakukan oleh penulis naskah untuk penyesuaian 

dialog, narasi serta mengatur urutan cerita dan footage yang sudah di ambil pada saat 

produksi. Selain itu, penulis naskah bertugas untuk meninjau kembali hasil produksi 

apakah hasilnya sesuai dengan alur cerita atau tidak. 

Selain penyesuaian jawaban hasil wawancara, penulis naskah juga meninjau 

kembali narasi untuk voice over dan memastikan bahwa narasi tersebut sesuai dengan 

visual serta pesan yang ingin disampaikan. 

Setelah memastikan hasil wawancara dan narasi sudah sesuai, penulis naskah 

juga meninjau jalannya proses editing yang dilakukan oleh editor. Pada saat proses 

editing, penulis naskah bisa memberikan masukan berupa visual yang sesuai dengan 

urutan adegan dan transisi agar informasi yang ada pada film tersebut bisa 

tersampaikan dengan baik.  

Setelah memastikan hasil wawancara dan narasi, penulis naskah juga bertugas 

untuk memastikan apakah hasil wawancara tersebut dapat dipublikasikan atau tidak, 

serta narasi yang di sampaikan oleh narator apakah sudah sesuai dengan fakta dan 

data yang ada atau tidak. Penulis naskah biasanya mencari tau kembali fakta dan data 

terbaru mengenai topik yang diambil.  
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Pada saat proses editing, penulis naskah juga memberi masukan mengenai musik 

atau efek pendukung yang bisa membantu membangun mood dalam film tersebut, 

sehingga emosi dalam film dokumenter tersebut dapat tersampaikan dengan baik 

kepada penonton. Selain itu, musik serta efek suara yang dipilihpun harus sesuai 

dengan visual yang akan di tampilkan. 

Setelah hasil editing selesai, penulis naskah juga harus meninjau kembali film 

dokumenter yang sudah di buat dan memastikan kembali dengan produser dan 

sutradara apakah ada hal yang ingin ditambahkan atau direvisi. Selain itu, penulis 

naskah juga kembali meninjau film dokumenter tersebut apabila ada kesalahan dalam 

narasi atau hasil wawancara yang sudah dimasukan ke dalam film dokumenter. 

4. Peran dan Tanggung Jawab Penulis Naskah 

Pencipta karya sebagai seorang penulis naskah memiliki dua peran dan tanggung 

jawab yang merujuk pada beberapa peran, diantaranya: 

a. Sebagai Penulis Naskah 

Sebagai penulis naskah, pencipta karya berperan penting dalam 

merumuskan ide dan konsep. Hal tersebut dilakukan agar tujuan dan pesan 

utama bisa disampaikan dengan baik. 

Selain itu, penulis naskah juga memiliki tanggung jawab untuk menulis 

outline atau struktur cerita, menulis treatment serta menulis narasi yang sesuai 

dengan visual yang akan digunakan untuk kebutuhan film dokumenter ini. 

Setelah menuliskan narasi, penulis naskah juga harus memastikan proses 

editing dan melakukan penulisan narasi terakhir yang pada finalnya akan di 

gunakan untuk kebutuhan film. 

b. Sebagai Reporter 
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Selain sebagai penulis naskah, pencipta karya juga berperan sebagai reporter 

yang memiliki tanggung jawab dalam pengembangan konsep serta penelitian 

tentang konsep atau topik yang akan diangkat. Selain itu, dilakukan penggalian 

informasi berupa data dan fakta yang didapat melalui wawancara, berita dan 

internet.  

Sebelum melakukan wawancara, pencipta karya sebagai seorang reporter 

juga memiliki tanggung jawab untuk mengidentifikasi narasumber guna untuk 

penyesuaian urutan pertanyaan yang akan dilakukan pada saat produksi. Selain 

itu, pencipta karya juga memastikan jalannya proses wawancara dengan baik dan 

memastikan konten atau hasil wawancaranya legal dan mematuhi standar etika. 

Setelah penelitian data dan fakta sudah dilakukan, pencipta karya juga 

memiliki peran untuk menjaga konsistensi fakta dan informasi yang akan 

disajikan dalam film dokumenter tersebut. 

5. Proses Penciptaan Karya 

Pada proses penciptaan karya, pencipta karya beserta produser dan sutradara 

melakukan bimbingan tema dan konsep sampai akhirnya memutuskan untuk 

memakai konsep bertema isu bunuh diri. Isu ini diambil karena melihat di beberapa 

portal berita online jika isu bunuh diri sangat banyak sekali terjadi. Namun setelah 

ditelusuri lebih dalam, masih sangat sedikit konten yang mengangkat isu ini serta 

banyak yang menyepelekan hal ini. 

a. Konsep Kreatif 

Pada proses penciptaan karya ini, sebagai penulis naskah melakukan 

penelitian awal dan diskusi bersama dengan produser dan sutradara, sehingga 

menghasilkan konsep film dokumenter jenis Expository Documentary dan potret 

yang menceritakan isu sensitif yaitu bunuh diri dan tentang seseorang yang 
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berhasil bebas dari permasalahan yang menyebabkan mereka ingin melakukan 

bunuh diri. Dari konsep tersebut, dibuatlah treatment dan outline, baru setelah 

itu menentukan judul. Judul yang dipilih yaitu “Mengurai Benang Asa: 

Perjalanan Hidup yang Kedua”. Alasan pemilihan judul tersebut dikarenakan isi 

dari film dokumenter ini menceritakan seorang penyintas bunuh diri yang bisa 

melanjutkan hidupnya. 

b. Konsep Produksi 

Pada konsep ini penulis naskah melakukan riset berupa riset mengenai isu 

bunuh diri di Indonesia serta luar negeri, yang menghasilkan data dan fakta 

berupa angka bunuh diri di Indonesia dan di luar negeri khususnya Jepang dan 

Korea Selatan, pemicu bunuh diri, serta bagaimana cara mengurangi angka 

bunuh diri. Setelah itu penulis naskah mencari narasumber yang sesuai sampai 

akhirnya dipilihlah empat narasumber yang sesuai diantaranya dua orang 

penyintas bunuh diri, seorang ahli psikolog dan seorang pemuka agama. 

Pemilihan narasumber tersebut dilakukan setelah proses bimbingan serta diskusi 

bersama dengan produser dan sutradara.  

Setelah menentukan narasumber, penulis naskah yang juga berperan sebagai 

reporter, membuat beberapa list pertanyaan. Pertanyaan tersebut akan digunakan 

pada saat wawancara bersama dengan empat narasumber yang sudah ditentukan.  

Setelah semua proses produksi sudah dilaksanakan, penulis naskah juga 

berkewajiban untuk mengawasi jalannya proses editing. 

c. Konsep Teknis 

Sebagai penulis naskah, pencipta karya mencari beberapa footage 

pendukung melalui internet yang berhubungan dengan film dokumenter ini. 

Penulis naskah juga membantu editor untuk memilihkan beberapa efek suara 
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atau musik yang sesuai dengan visual yang akan dimasukan ke dalam film 

dokumenter.  

6. Kendala Produksi dan Solusinya  

Pada proses pembuatan film dokumenter tentu tidak selalu berjalan dengan 

lancar. Ada beberapa kendala yang terjadi pada saat pembuatan film dokumenter ini. 

Berikut adalah kendala serta solusi pada saat pembuatan film dokumenter “Mengurai 

Benang Asa: Perjalanan Hidup yang Kedua”: 

a. Pada saat riset, penulis naskah cukup kesulitan mencari data yang pasti 

untuk angka bunuh diri di Indonesia. Penulis naskah melakukan riset tersebut 

guna untuk mendukung fakta pada film dokumenter ini. Saat itu, penulis 

naskah akhirnya berdiskusi kembali bersama dengan produser dan sutradara 

sampai akhirnya menemukan data dan fakta dari Pusat Informasi Kriminal 

Nasional Resmi Polri atau Pusiknas Polri, yang mencatat angka kematian 

akibat bunuh diri.  

b. Pada saat tema sudah ditentukan, penulis naskah kesulitan untuk 

menemukan narasumber yang ingin speak up tentang dirinya yang menjadi 

penyintas bunuh diri. Sampai akhirnya setelah diskusi panjang bersama dengan 

produser dan sutradara, akhirnya ada narasumber yang mau speak up tentang 

permasalahan mereka. 

c. Pencipta karya yang berperan sebagai penulis naskah pun mengalami 

kesulitan saat menulis list pertanyaan untuk wawancara. Penulis naskah harus 

benar-benar memikirkan pertanyaan yang nantinya akan ditanyakan pada 

narasumber. Alasannya karena isu yang di angkat merupakan isu sensitif yang 

pada saat mempertanyakan hal tersebut harus dengan hati-hati dan dengan 

kata-kata yang tidak menyinggung narasumber. Sampai akhirnya penulis 
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naskah merundingkan beberapa pertanyaan tersebut dengan narasumber 

langsung dan membuat mereka melihat terlebih dahulu list pertanyaannya 

sebelum akhirnya sesi wawancara dilakukan bersama dengan empat 

narasumber. 

d. Penulis naskah juga memiliki tanggung jawab untuk mengawasi 

jalannya proses editing. Pada saat proses editing, penulis naskah bersama 

dengan editor cukup kesulitan mencari efek suara atau musik yang sesuai 

dengan tema film dokumenter ini, karena pada dasarnya film dokumenter 

memang cukup minim menggunakan suara atau efek suara. Sampai akhirnya 

setelah dirundingkan kembali, penulis naskah mendapatkan beberapa inspirasi 

setelah melihat contoh-contoh film dokumenter dan mendapatkan ide untuk 

musik atau efek suara apa saja yang akan dimasukan ke dalam film 

dokumenter. 
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7. Lembar Kerja Penulis Naskah 

a. TOR (Term Of Reference) 

Production Company : TriUnity Creative 

Pictures 

Producer : Siska Milania 

Khoirunissa 

Project Tittle : Mengurai Benang 

Asa: Perjalanan 

Hidup yang Kedua 

Director : Flaura Rizqikha 

Azzahra 

Duration : 22 Menit 23 detik Script Writter : Yesi Yulianti 

 

1) Masalah 

Isu bunuh diri di Indonesia akhir-akhir ini banyak di bicarakan di portal 

berita online maupun berita televisi. Dilansir dari website Pusat Informasi 

Kriminal Nasional Resmi Polri atau Pusiknas Polri, tercatat kurang lebih 

3.828 jiwa melayang akibat bunuh diri dalam rentang tahun 2020 – 2024, 

dan dari bulan Januari sampai bulan Mei 2024, tercatat 449 jiwa melayang 

akibat bunuh diri. Menurut Website resmi Asosiasi Pencegahan Bunuh Diri 

di Indonesia, faktor utama penyebab bunuh diri yaitu Keluarga, Agama dan 

Psikologis. 

Tetapi dari maraknya isu bunuh diri, ada beberapa orang yang dapat 

survive dan keluar dari beberapa masalah tanpa harus menyelesaikannya 

dengan bunuh diri, mereka disebut penyintas bunuh diri. Para penyintas 

bunuh diri ini merupakan individu yang berhasil keluar dari masalah yang 

menjerat mereka sampai-sampai mereka sempat berpikir untuk bunuh diri.  
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Pada dasarnya pemicu bunuh diri adalah disebabkan karena depresi. 

Depresi sendiri memiliki banyak penyebab diantaranya depresi karena 

mendapatkan tekanan dari luar dan dalam, depresi karena mendapatkan 

perlakuan abusive dari keluarga atau teman, atau bisa jadi depresi karena 

pemasalaha ekonomi.  

Pada tahun 2020, Covid-19 masuk ke Indonesia. Pada saat itu, 

perekonomian di Indonesia turun drastis dan banyak sekali orang yang 

kehilangan pekerjaan bahkan banyak sekali bisnis-bisnis yang akhirnya 

gulung tikar. Dan entah siapa yang memulai, judi online dan pinjaman 

online tiba-tiba marak di Indonesia. Banyak sekali yang depresi karena 

hutang menumpuk karena judi online serta pinjaman online. 

2) Fokus 

• Mengulas isu bunuh diri 

• Mengulas pemicu bunuh diri dari dua penyintas bunuh diri 

• Mengulas pemicu dan penyelesaian masalah bunuh diri menurut 

psikolog dan pemuka agama 

3) Angle 

Mencari tahu tentang tentang isu bunuh diri dan pemicunya dari dua 

penyintas bunuh diri serta dari ahli psikolog serta pemuka agama. 

4) Sumber dan Pertanyaan 

Narasumber 1 (Rudi ‘Nama samaran’) : Penyintas Bunuh Diri 

Narasumber 2 (Fitri ‘Nama Samaran’) : Penyintas Bunuh Diri 

• Sebesar apa masalah anda sampai anda berpikir untuk bunuh diri? 

• Apakah ada tempat melampiaskan atau tempat mencurahkan isi hati? 

• Apakah keluarga atau teman tau masalah yang anda hadapi saat itu? 
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• Bagaimana lingkungan dan dukungan sosial Anda memengaruhi 

perjuangan Anda? 

• Apa yang mendorong Anda untuk mencari pertolongan dan akhirnya 

keluar dari titik tersebut? 

• Bagaimana perjalanan penyembuhan Anda setelah pengalaman itu? 

• Apakah ada momen khusus atau kejadian yang menjadi titik balik 

dalam proses penyembuhan Anda? 

• Bagaimana Anda menjaga kesehatan mental Anda setelah pengalaman 

tersebut? 

• Apakah ada pesan atau pelajaran penting yang ingin Anda bagikan 

kepada penonton yang mungkin juga mengalami perjuangan serupa? 

• Bagaimana Anda melihat hidup Anda sekarang setelah mengalami 

pengalaman tersebut? 

Narasumber 3 : Ajeng Nidar, S.Psi (Ahli Psikolog) 

• Apa yang bisa dilakukan oleh keluarga dan teman-teman untuk 

mendukung seseorang yang berisiko bunuh diri? 

• Bagaimana Anda melihat permasalahan bunuh diri dari sudut pandang 

seorang psikolog? 

• Apakah ada pola atau tren tertentu dalam kasus bunuh diri yang 

pernah Anda amati? 

• Apa yang dapat menjadi pemicu seseorang untuk mempertimbangkan 

bunuh diri? 

• Apa saran Anda untuk masyarakat umum dalam mengatasi stigma dan 

membantu orang-orang yang berjuang dengan pikiran bunuh diri? 
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Narasumber 4 : Yaqub Masneno, S.Pd.I 

• Bagaimana pandangan Islam tentang tindakan bunuh diri? 

• Bagaimana Anda menjelaskan penyebab dan akar penyebab bunuh 

diri dalam konteks ajaran Islam? 

• Apakah ada ajaran atau prinsip dalam Islam yang dapat membantu 

individu yang merasa putus asa atau mengalami pikiran bunuh diri? 

• Bagaimana Anda memberikan dukungan spiritual kepada seseorang 

yang berjuang dengan pikiran bunuh diri? 

• Apa pesan atau cerita dari Al-Qur'an atau Hadis yang dapat 

memberikan inspirasi atau harapan kepada mereka yang merasa 

terjebak dalam keputusasaan? 

• Bagaimana Anda melihat peran iman dan spiritualitas dalam proses 

penyembuhan dan pemulihan bagi mereka yang selamat dari 

percobaan bunuh diri atau berjuang dengan depresi? 

b. Treatment Naskah 

• Segmen 1 : Pada segmen ini memaparkan penjelasan tentang apa itu 

bunuh diri melalui narasi VO yang di bacakan oleh narator. Isinya yaitu: 

pengertian bunuh diri, angka bunuh diri, dan pemicu bunuh diri secara 

umum. 

• Segmen 2 : Pada segmen ini memaparkan hasil wawancara dengan 

narasumber 1 yaitu penyintas bunuh diri akibat broken home. Didukung 

dengan narasi VO yang dibacakan oleh narator. Untuk footage 

pendukungnya yaitu berupa suasana orang-orang yang sedang berlalu-
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lalang, kendaraan berlalu lalang, dan beberapa footage pendukung narasi 

lainnya. 

• Segmen 3 : Pada segmen ini memaparkan hasil wawancara dengan 

narasumber 2 yaitu penyintas bunuh diri akibat judi online. Didukung 

dengan footage yang terkait dengan narasi VO yang dibacakan oleh 

narator. 

• Segmen 4 : Pada segmen ini memaparkan hasil wawancara dengan 

narasumber 3 yaitu Ibu Ajeng Nidar, S.Psi seorang ahli psikolog dan 

narasumber 4 yaitu Bapak Yaqub Masneno, S.Pd.I seorang pemuka 

agama. Didukung juga dengan narasi VO yang dibacakan oleh narator. 

• Segmen 5 : Pada segmen ini memaparkan hasil wawancara dengan semua 

narasumber yang isinya membahas tentang penyelesaian isu bunuh diri. 

Narator juga menjelaskan melalui narasi yang mendukung hasil 

wawancara tersebut. 
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c. Transkrip Wawancara 

Production Company : TriUnity Creative 

Pictures 

Producer : Siska Milania 

Khoirunissa 

Project Tittle : Mengurai Benang 

Asa: Perjalanan 

Hidup yang Kedua 

Director : Flaura Rizqikha 

Azzahra 

Duration : 22 Menit 23 detik Script Writter : Yesi Yulianti 

 

Table III.1 Transkrip Wawancara 

NO Narasumber 

Time 

Logging 

Statement Ket. 

1 Narasumber 1 : 

Penyintas 

bunuh diri 

(Fitri ‘Nama 

Samaran’) 

00:03:02 Menurut orang lain sih enggak besar 

ya mungkin. Tapi menurut gue 

pribadi lumayan besar. Soalnya dulu 

pas gue kecil, Nyokap apa gue di 

tinggal sama nyokap gue, 

meninggal. Tapi semenjak saat itu 

kondisi keluarga gue tuh beda 

banget. Kayak, gue sering di 

pukulin, di marahin lah, di tendang, 

segala macem. Terus setelah 

beberapa hari nyokap gue 

meninggal tuh, kakak gue ngomong 

kalau misalnya gue yang ngebunuh 

nyokap gue. Dan Di situ gue 

kemakan sama ucapannya dia 

OK 
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sampai saat ini. Tapi sekarang kaya 

lebih oke lah, ya udah enggak apa-

apa. Kalau dulu tuh gue bener-bener 

terpuruk banget sampai NEM pas 

kelas 6 tuh anjlok banget sih 18 gila.   

2 Narasumber 1 : 

Penyintas 

bunuh diri 

(Fitri ‘Nama 

Samaran’) 

00:04:10 Kalau dulu palingam cuma main 

game, keluar malem, ngerokok, 

minum-minumlah, dugem, 

pokoknya hal-hal negatif lah gitu. 

Kalau sekarang palingan cuman 

jalan sih bareng pacar gue 

OK 

3 Narasumber 2 : 

Penyintas 

Bunuh Diri 

(Rudi ‘Nama 

Samaran’) 

00:05:17 awal mulanya tuh semuanya dari 

slot tadinya. Yang tadinya baik-baik 

aja, terus usaha gue jalan gue lagi 

enak-enaknya. Gue kepincut sama 

slot yang tadinya gue pikir itu cuma 

sekedar nyari kesenangan aja, 

taunya gue salah. Ternyata slot itu 

sumber dari semua masalah gue 

sampe gue harus kehilangan 

semuanya. Awalnya baik-baik aja 

sih, cuma pas di tahun, udah setahun 

gue ngejalanin slot itu, gue mulai 

ngerasain perbedaan di usaha gue 

OK 
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terutama ya, dan itu tuh bener-bener 

ngaruh banget bukan dari soal 

nominal gue yang udah gue 

keluarin, dan keberkahannya juga 

ilang, sayangnya gue waktu itu gak 

pernah bilang. Pas gue udah agak 

down, mulai usaha gue mulai 

hancur, gue berusaha buat kaya ya 

udah kayanya gue sanggup deh 

sendiri gitu. Dan nyatanya gue salah 

sampai akhirnya usaha gue tuh 

waktu itu udah gak ketolong lagi, 

apalagi di tambah gue tuh tulang 

punggung keluarga jadi gue mau 

gak mau harus berjuang dulu 

nyelamatin dulu yang ada dan gue 

pikir tadinya karena gak ada yang 

nolong akhirnya pinjaman online 

yang gue ambil gue kira itu bakal 

jadi solusi, ternyata enggak. Itu 

malah memperburuk keadaan. 

Akhirnya makin lama makin ancur, 

makin rusak, sampai akhirnya gue 

harus kehilangan usaha gue, bisnis 
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gue semua hancur, aset gue 

semuanya habis, dan di saat itu juga 

keluarga gue ninggalin gue. 

4 Narasumber 2 : 

Penyintas 

Bunuh Diri 

(Rudi ‘Nama 

Samaran’) 

00:07:03 Mungkin kalau dulu, ini beda 

situasinya juga ya. Kalau dulu 

emang setiap gue nyari ketenangan 

diri gue pasti ke minum-minum, 

karena masalah yang gue hadapi 

juga udah gede banget, tapi pas gue 

ngerasain gue pengen bunuh diri, 

gue gak bisa ngelakuin apa-apa lagi. 

Kaya udah gak ada tempat buat 

cerita lagi, dan guenya juga nutup 

diri buat semuanya. Gue gak mau 

kaya semuanya tau apalagi dengan 

ya keluarga gue sendiri aja bahkan 

kaya bukannya ngedukung malah 

ngejatuhin gue banget sampai 

akhirnya gue ngerasa kaya, kayanya 

udah gak ada tempat lagi deh 

OK 

5 Narasumber 3 : 

Ibu Ajeng 

Nidar, S.Psi 

00:08:13 Jadi prilaku bunuh diri ini 

disebabkan karena beberapa faktor 

yang paling utama kebanyakan 

memang di bahas itu adalah faktor 

OK 



48 

 

 

(Ahli 

Psikolog) 

bunuh diri ini adalah depresi. 

Depresi, yang juga disebabkan 

karena beberapa hal, gitu. Jadi 

depresi masih ada turunan-

turunannya lagi. Jadi setiap orang, 

mempunyai alasan kenapa dia bisa 

depresi, seperti itu. Terus, juga 

ketidakmampuannya untuk 

menerima kenyataan yang terjadi 

atau bisa dibilang psikotik. Jadi dia 

gak bisa terima tuh dengan hidupnya 

dia dengan takdir yang memang 

Allah kasih, dengan takdir yang 

harus di jalani, gitu. Lalu ketidak 

mampuan dia untuk mencari solusi 

dari masalahnya lalu menyelesaikan 

masalah. Sehingga akhirnya 

masalah tersebut menjadikan itu 

motif gitu ya, motif bunuh diri ini. 

Menjadi dorongan atau motivasi dia 

untuk melakukan prilaku bunuh diri. 

Seperti itu. 

6 Narasumber 4 : 

Bapak Yaqub 

00:09:30 Dalam agama kita ada sebuah ajaran 

yang perlu kita ketahui bersama 

OK 
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Masneno, 

S.Pd.I 

(Pemuka 

Agama) 

bahwa Allah SWT menurunkan 

agama ini dengan sebuah ajaran 

yang namanya syariat. Nah di dalam 

syariat ini Ada juga yang disebut 

dengan maqaasid syariah Tujuan 

Allah menurunkan syariat atau 

agama ini untuk umat manusia Di 

dalam poin tujuan Allah 

menurunkan syariat itu ada 5. Salah 

satu di antara 5 itu adalah hifdun 

nafs Adalah menjaga jiwa atau 

menjaga diri kita. Maka sangat 

penting dalam ajaran Islam itu dan 

sangat berharga, sangat mulia 

nyawa seorang hamba di hadapan 

Allah SWT. Jadi, ketika ditanyakan 

bagaimana pendapat agama Islam 

tentang orang yang berbunuh diri, 

maka hukumnya haram. Karena 

bagaimana kedudukan dan posisi 

nyawa itu sendiri di hadapan Allah 

SWT, bahkan apalagi nyawa 

seorang muslim. 
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7 Narasumber 3 : 

Ibu Ajeng 

Nidar, S.Psi 

(Ahli 

Psikolog) 

00:10:46 Kalau di indonesia sendiri 

sebenarnya ya, cuma ini 

pendapatnya beda-beda. Jadi kalau 

di Indonesia itu ada yang 

berpendapat bahwa sampai tahun 

2023 tren bunuh diri itu sebenarnya 

menurun, gitu. Tapi ada juga yang 

bilang bahwa ini semakin 

meningkat. Kebanyakan memang 

selain depresi, depresi ini kan pasti 

ada penyebabnya ya, jadi depresi ini 

pun salah satu faktor tertingginya 

adalah karena masalah ekonomi. 

Seperti itu. Nah, tren di Indonesia 

sendiri itu sebenarnya naik turun 

dan juga banyaknya prilaku bunuh 

diri sebenarnya kalau melihat dari 

data itu kebanyakan di jawa, di 

pulau jawa, di bandingkan dengan di 

pulau-pulau lain di Indonesia.  

OK 

8 Narasumber 1 : 

Penyintas 

bunuh diri 

00:11:35 Di bilang lebih baik mah lebih baik 

dibandingin dulu ya. Dulu di rumah, 

doang kaya ngendep, nangis, nyilet 

segala macem, gitu. Sekarang mah 

OK 
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(Fitri ‘Nama 

Samaran’) 

kaya ya udah keluar ketawa, terus 

kurangin hal negatif kaya dugem 

gitu kan buang-buang duit sama 

ngerusak banget ya jadinya 

mungkin ngerasa lebih baik sih. 

Walaupun masih suka pulang subuh 

gitu. 

9 Narasumber 2 : 

Penyintas 

Bunuh Diri 

(Rudi ‘Nama 

Samaran’) 

00:12:02 Gue nggak pernah nyari. Cuman ada 

satu titik di mana kayaknya gue 

nggak boleh bunuh diri, deh. Ibu. 

Di keluarga gue tuh, yang deket 

sama gue tuh cuma ibu gue doang. 

Walaupun gue tau dia baik sama gue 

ketika gue ada duit aja. 

Tapi itu satu-satunya cara buat gue 

ngerasain dikasih sayangin sama 

orang tua gue. Terutama ibu gue. 

Dan kenapa gue masih menjadikan 

ibu gue sebagai alasan gue buat 

bangkit karena cuma dia satu-

satunya orang yang pernah ngasih 

sayangin gue yang gak pernah 

berhenti buat ngedukung kadang-

OK 
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kadang walaupun itu buat 

kepentingan sendiri.  

10 Narasumber 2 : 

Penyintas 

Bunuh Diri 

(Rudi ‘Nama 

Samaran’) 

00:12:53 Tiap hari gue cuma ngelamun bukan 

mikir gimana mau nyelesain 

masalah, tapi gimana caranya 

nyelesain hidup Karena gue ngerasa 

kayak ini udah gak bisa dibenerin 

deh. Kayak gue selalu minta yang 

diatas sih kayaknya ditutup terus 

telinganya. Kayaknya doa-doa gue 

gak pernah ada yang sampe Gue 

sempet kedown banget 

Waktu itu Nyokap suruh gue 

berusaha lagi Dan waktu itu bener-

bener lagi dan waktu itu bener-bener 

yang bikin gua bangkit ya, ini 

selama satu bulan terakhir sebelum 

gua bangkit lagi waktu itu 

berhubung gua ga ada gadget buat 

komunikasi buat apapun itu, jadi 

gua punya satu temen yang dia tuh 

selalu balem, bergadang, dia selalu 

bergadang kalo siang dia ga ada, jadi 

gua manfaatin waktu itu buat pinjam 

OK 



53 

 

 

HP-nya, buat sekedar nyari info, 

nyari-nyari kerjaan, segala macem. 

Tapi sayangnya nyokap gue salah 

sangka. Salah paham, dikira gue 

main. Sampai akhirnya setiap gue 

pulang subuh, dan kalau subuh tuh 

nyokap tuh udah prepare buat jualan 

gorengannya waktu itu. Gue kaget 

banget untuk pertama kalinya 

nyokap mukulin gue. dan gue sadar 

mungkin itu cara dia buat 

ngelampiasin amarahnya kan? Gue 

pasang badan, tapi yang gue gak 

ngerti dan gue kaget banget, sampai 

setiap hari. Sampai gue tuh udah 

hafal banget, setiap pulang subuh 

gue langsung tengkurep di bangku 

panjang gitu depan warungnya dia 

terus dia dengan brutalnya mukulin 

gue pake sapu, dia selalu bilang 

capek, capek. Kata-kata itu doang 

yang selalu diucapin sama dia setiap 

dia mukulin gue. Akhirnya untuk 

terakhir kalinya, nyokap gak berani 
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lagi mukulin gue. Karena badan gue 

udah biru, badan gue udah memar 

banget, nyokap nangis kata nyokap 

kalau misalkan hidup kaya gini, 

mendingan mati semua aja. 

11 Narasumber 2 : 

Penyintas 

Bunuh Diri 

(Rudi ‘Nama 

Samaran’) 

00:15:08 Gue orang yang jarang banget 

ibadah. Gue udah lupa sama 

semuanya. Tapi untuk pertama 

kalinya gue berani lagi buat berdoa. 

Waktu nyokap gue nangis kaya gitu, 

gue curhat sama yang diatas. Kalau 

misalkan masih ada jalan tolong 

tunjukin. Bukan buat saya, buat 

semuanya. Banyak perut yang 

bertanggung sama saya. Banyak 

orang yang ngandelin saya. Tapi 

kalau emang udah gak ada jalannya, 

mending di tutup aja sekarang. 

Mungkin itu doa pertama kali yang 

di denger sama Allah ya. Semangat 

gue balik lagi. Tiba-tiba beberapa 

hari setelah itu gue dapet kerjaan. 

Kalau emang misalkan lu nanya apa 

titik balik gue sampai gue gak berani 

OK 
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buat bunuh diri lagi, jawabannya 

ibu. 

12 Narasumber 4 : 

Bapak Yaqub 

Masneno, 

S.Pd.I 

(Pemuka 

Agama) 

00:16:02 Lebih tepatnya mungkin solusi dari 

syariat dari agama kita ini. Kalau 

kita lihat, bahwa orang-orang seperti 

itu, seperti yang tadi di katakan 

penyebabnya adalah karena mereka 

jauh dari Allah, mereka putus asa 

dari rahmat Allah Swt. Maka, kita 

bisa melihat solusi, bahwa salah satu 

penyakit terutama dari orang yang 

ingin bunuh diri itu adalah ketika 

mereka berputus asa dari rahmat 

Allah karena di dalam hati mereka 

itu sebenarnya ada penyakit. Ada 

satu hal yang bermasalah di dalam 

hati. Karena Rasullullah SAW, 

katakan bahwa ala fil jasadi 

mudghah, di dalam tubuh kita 

ketahuilah bahwa di dalam tubuh 

kita ada segumpal daging, idzaa 

fasadat fasadal jasadu kulluhu, 

ketika daging itu rusak maka semua 

amal perbuatan semua pikirannya 

OK 
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akan rusak, waidza soluhat sholahal 

jasadu kulluhu, ketika hati itu 

segumpal daging itu baik, maka 

seluruh amalnya pun akan ikut baik. 

Alla wahiyal qolbu, ketahuilah 

bahwa dia adalah hati, nikmat Allah 

Swt yang di berikan kepada kita. 

Maka untuk membantu orang-orang 

seperti ini yang pertama adalah kita 

harus memberikan pemahaman 

kepada mereka tentang konsep 

hidup yang Allah berikan kepada 

kita.  

13 Narasumber 3 : 

Ibu Ajeng 

Nidar, S.Psi 

(Ahli 

Psikolog) 

00:17:36 Sebagai makhluk sosial, yang hidup 

di lingkungan sosial yang besar 

tentunya interaksi kita sangat intens 

dengan masyarakat. Mau pribadi 

kita introvert, atau ekstrovert pasti 

akan ketemu dengan banyak orang, 

seperti itu. Bagaimana sih caranya 

menghindari hal tersebut. Yang 

harus kita lakukan adalah mengasah 

diri kita untuk lebih berempati gitu 

ya. Level empati itu lebih tinggi dari 

OK 
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pada simpati, kalau simpati kita 

hanya merasa kasihan, tapi kalau 

empati, kita bisa turut merasakan 

apa yang dia rasakan. Jadilah orang 

tulus yang mendengarkan dan 

menerima kondisi orang apa adanya 

gitu tanpa harus kita menghakimi 

atau julid sama orang itu gitu, sama 

orang yang mungkin ada atau 

sedang menghadapi masalah. 

Hindari toxic motivation, niatnya 

memotivasi tapi malah menjatuhkan 

mental seseorang. Yang seperti apa 

sih gitu toxic motivation itu? Toxic 

motivation misalnya eh sebenarnya 

kamu cantik loh, tapi sayang, nah 

pasti ada gitunya ya jadi toxic 

motivation. Kamu tuh udah umur 

segini masa mau gini-gini aja? Atau 

membandingkan satu pribadi 

dengan pribadi yang lainnya. Nah 

itu termasuk salah satu contoh toxic 

motivation. Berarti harus dihindari 

hal-hal seperti itu sebagai 
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masyarakat saran untuk masyarakat 

luas. 

14 Narasumber 1 : 

Penyintas 

bunuh diri 

(Fitri ‘Nama 

Samaran’) 

00:19:00 Masih banyak man, hal yang belum 

lu rasain di dunia. Gue belum ke 

Jepang! Alasan gue hidup satu, gue 

belum ke Jepang. Kalau misalnya 

udah ke Jepang, udah bodo amat gue 

mau mati kek terserah, tapi bukan 

bunuh diri. 

OK 

15 Narasumber 2 : 

Penyintas 

Bunuh Diri 

(Rudi ‘Nama 

Samaran’) 

00:19:36 Pesen-pesennya buat ya semua yang 

senasib, bahkan mungkin yang lebih 

parah, jangan terlalu nyalahin diri 

sendiri sama keadaan. Walaupun 

udah jatuh, ngerasa kaya gak punya 

harapan, kayanya boleh deh untuk 

istirahat sejenak. Berpikir jernih, 

cari solusi. Ya mungkin buat 

semuanya, kalau misalkan kalian 

udah mulai ngerasa putus asa, gak 

ada harapan, mungkin itu bukan 

karena terlalu berat kalian 

menanggung beban, bisa jadi kalian 

yang terlalu jauh dari Tuhan. Merasa 

hidup bisa di handle sendiri, sampai 

OK 
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akhirnya ketika masalah datang, 

kalian ngerasa kaya mengakhiri 

hidup adalah solusi yang baik deh, 

jangan sampai kaya gitu. Atau 

kalian misalkan kalian mulai 

ngerasa kaya hidup udah berat 

banget, udah down banget, kayanya 

gak ada salahnya deh buat balik lagi 

sujud ibadah yang lebih rajin lagi 

seenggaknya kalaupun emang 

situasinya gak balik kaya semula, 

tapi ada perasaan yang kayanya 

ngerasa lebih damai aja. Sekarang 

yang gue rasain dari semua masalah 

yang udah gue alamin, bukan jadi 

lebih baik, tapi jadi lebih tenang 

ngejalanin hidup. Selalu nerima 

semua masalah yang ada enggak 

pernah pusing mikir cari solusi, 

yang penting di jalani. Kalau udah 

ada waktunya masalahnya selesai 

kok. Sekarang lebih tenang aja. 
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d. Naskah Voice Over (VO) 

Production Company : TriUnity Creative 

Pictures 

Producer : Siska Milania 

Khoirunissa 

Project Tittle : Mengurai Benang 

Asa: Perjalanan 

Hidup yang Kedua 

Director : Flaura Rizqikha 

Azzahra 

Duration : 22 Menit 23 detik Script Writter : Yesi Yulianti 

 

Table III.2 Naskah Voice Over 

NO Scene 
Time 

Logging 
Narasi 

1 2 00:01:42 Indonesia, merupakan negara yang kaya akan 

keindahannya. Tetapi, di balik keindahan tersebut, 

banyak kisah-kisah kelam yang jarang orang lain dengar. 

Di antara jutaan penduduk di Indonesia, banyak yang 

sedang berjuang dalam diam. Sampai akhirnya 

keputusasaan membuat seseorang memutuskan untuk 

mengakhiri hidup.) 

2 4 00:02:07 Bunuh diri merupakan tindakan mengambil nyawa diri 

sendiri yang sering kali di picu oleh depresi yang 

menyebabkan keputusasaan yang mendalam. Bunuh diri 

bukanlah masalah yang bisa dianggap enteng.) 

3 5 00:02:21 Dilansir dari website Pusat Informasi Kriminal Nasional 

Resmi Polri atau Pusiknas Polri, tercatat kurang lebih 

3.828 jiwa melayang akibat bunuh diri dalam rentang 

tahun 2020 – 2024, dan dari bulan Januari sampai bulan 

Mei 2024, tercatat 449 jiwa melayang akibat bunuh diri 
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4 6 00:02:46 Menurut Website resmi Asosiasi Pencegahan Bunuh Diri 

di Indonesia, faktor utama penyebab bunuh diri yaitu 

Keluarga, Agama dan Psikologis.) 

5 9 00:03:49 Salah satu pemicu seseorang memutuskan untuk 

mengakhiri hidup yaitu keluarga. Merasa sedih dan 

depresi karena ditinggalkan oleh salah satu anggota 

keluarga, sampai mendapatkan perlakuan kasar dari 

keluarga sendiri. Hal tersebut dapat memicu seseorang 

untuk melakukan hal hal yang negatif. 

6 12 00:04:31 Di tahun 2020, covid-19 mulai masuk ke Indonesia. Hal 

tersebut menyebabkan banyak sekali permasalahan 

dalam hidup, salahsatunya adalah kehilangan perkerjaan 

yang menyebabkan banyak orang depresi karena 

memiliki hutang yang menumpuk. Namun di balik 

permasalahan itu, banyak oknum yang mencari 

kesempatan. Salahsatunya adalah dengan 

meramaikannya judi online dan pinjaman online. Di 

tengah sulitnya ekonimi, banyak orang yang berpikir 

kalah judi online dan pinjaman online adalah salah satu 

jalan keluar. Namun justru sebaliknya, kedua hal tersebut 

hanyalah menawarkan ilusi keuntungan yang pada sering 

kali berakhir dengan kerugian besar. 

7 17 00:07:39 Tidak hanya keluarga yang menjadi pemicu bunuh diri, 

namun dari kesehatan mental seperti kecemasan, depresi 
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hingga tekanan sosial bisa menyebabkan seseorang 

berpikir untuk mengakhiri hidup. Namun di balik pemicu 

tersebut, ada satu pemicu yang semakin menonjol di 

tengah masyarakat, yaitu masalah ekonomi. Finansial 

yang tidak stabil, kehilangan pekerjaan sampai beban 

hutang yang menumpuk pun dapat menyebabkan 

seseorang merasa sangat tertekan. 

8 40 00:21:05 Langkah kecil yang dimulai saat kesempatan muncul 

merupakan langkah menuju perubahan. Sikap optimis 

dan beberapa dukungan dari orang sekitar bisa membuat 

seseorang berpikir kembali jika akan memutuskan untuk 

bunuh diri. Kekuatan manusia dilihat dari perjuangan 

mereka dalam menghadapi sebuah masalah. Terkadang, 

kekuatan yang tersimpan dalam diri mereka muncul 

secara tiba-tiba ketika mereka percaya akan sebuah 

harapan. Individu tersebut seolah olah menyampaikan 

pada kita bahwa hidup sangat layak untuk diperjuangkan 

meskipun banyak tekanan dan tantangan. 
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e. Outline Naskah  

Production Company : TriUnity Creative 

Pictures 

Producer : Siska Milania 

Khoirunissa 

Project Tittle : Mengurai Benang 

Asa: Perjalanan 

Hidup yang Kedua 

Director : Flaura Rizqikha 

Azzahra 

Duration : 22 Menit Script Writter : Yesi Yulianti 

 

Table III.3 Outline Naskah 

No Video Audio 

1 Suasana jalan raya Ambience 

2 Suasana Jalan Raya VO  

3 Potret kehidupan sehari-hari Ambience 

4 Suasana  individu yang sedang duduk 

termenung 

VO 

5 Diagram angka bunuh diri VO 

6 Suasana gedung kemenkes RI VO   

7 Narasumber 1 (Fitri ‘Penyintas Bunuh Diri’) Statement Narasumber 1 

(Fitri ‘Penyintas Bunuh Diri’) 

8 Suasana orang-orang berlalu lalang VO 

9 Narasumber 1 (Fitri ‘Penyintas Bunuh Diri’) Statement Narasumber 1 

(Fitri ‘Penyintas Bunuh Diri’) 

10 Suasana orang yang sedang bercerita Ambience 

11 Suasana orang lalu lalang, suasana orang 

pakai masker, cari suasana orang duduk 

berjauhan (social distancing). cuplikan 

orang bermain hp, cuplikan orang bermain 

judi online 

VO 

12 Narasumber 2 (Rudi ‘Penyintas Bunuh 

Diri’) 

Statement Narasumber 2 

(Rudi ‘Penyintas Bunuh 

Diri’) 
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13 Suasana keluarga berjalan bersama Ambience 

14 Suasana orang bermain judi online Ambience 

15 Narasumber 2 (Rudi ‘Penyintas Bunuh 

Diri’) 

Statement Narasumber 2 

(Rudi ‘Penyintas Bunuh Diri’) 

16 Suasana keluarga yang tampak saling 

mengabaikan 

VO  

17 Narasumber 3 Ibu Ajeng Nidar S.Psi (Ahli 

Psikolog) 

Statement Narasumber 3 Ibu 

Ajeng Nidar S.Psi (Ahli 

Psikolog) 

18 Suasana Mesjid. Suasana orang sedang 

sholat 

Ambience dari video tersebut, 

suara orang sedang wudhu), 

suara adzan 

19 Narasumber 4 Bapak Yaqub Maneno S.Pd.I 

(Pemuka Agama) 

Statement Narasumber 4 

Bapak Yaqub Maneno S.Pd.I 

(Pemuka Agama) 

20 Suasana orang di KRL, suasana orang lalu 

lalang. Suasana orang sedang merenung 

Ambience 

21 Narasumber 3 Ibu Ajeng Nidar S.Psi (Ahli 

Psikolog) 

Statement Narasumber 3 Ibu 

Ajeng Nidar S.Psi (Ahli 

Psikolog) 

22 Suasana orang sedang bahagia, suasana 

anak-anak bermain dan tertawa 

Ambience 

23 Narasumber 1 (Fitri ‘Penyintas Bunuh Diri’) Statement Narasumber 1 

(Fitri ‘Penyintas Bunuh Diri’) 

24 Orang berlalu lalang  Ambience 

25 Narasumber 2 (Rudi ‘Penyintas Bunuh 

Diri’) 

Statement Narasumber 2 

(Rudi ‘Penyintas Bunuh 

Diri’) 

26 Suasana orang sedang berdagang Ambience 

27 Narasumber 2 (Rudi ‘Penyintas Bunuh 

Diri’) 

Statement Narasumber 2 

(Rudi ‘Penyintas Bunuh 

Diri’) 
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28 Suasana mesjid, orang sedang sholat, 

suasana orang pergi ke mesjid 

Ambience 

29 Narasumber 2 (Rudi ‘Penyintas Bunuh 

Diri’) 

Statement Narasumber 2 

(Rudi ‘Penyintas Bunuh 

Diri’) 

30 Suasana Mesjid Ambience 

31 Narasumber 4 Bapak Yaqub Maneno S.Pd.I 

(Pemuka Agama) 

Statement Narasumber 4 

Bapak Yaqub Maneno S.Pd.I 

(Pemuka Agama) 

32 Suasana orang berlalu lalang Ambience 

33 Narasumber 3 Ibu Ajeng Nidar S.Psi (Ahli 

Psikolog) 

Statement Narasumber 3 Ibu 

Ajeng Nidar S.Psi (Ahli 

Psikolog) 

34 Suasana orang bersenang-senang, ngumpul 

seru, orang berlalu lalang 

Ambience 

35 Narasumber 1 (Fitri ‘Penyintas Bunuh Diri’) Statement Narasumber 1 

(Fitri ‘Penyintas Bunuh Diri’) 

36 Suasana kendaraan berlalu lalang Ambience 

37 Orang-orang merenung Ambience 

38 Narasumber 2 (Rudi ‘Penyintas Bunuh 

Diri’) 

Statement Narasumber 2 

(Rudi ‘Penyintas Bunuh 

Diri’) 

39 Orang-orang yang mau mulai beraktivitas VO 
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3.3 Analisis Hasil Karya 

3.3.1 Strategi Penulisan Naskah  

Penulis naskah dalam pembuatan film dokumenter secara umum memiliki dua 

peran besar, yaitu sebagai penulis naskah atau narasi dan sebagai reporter. Kedua hal 

tersebut saling berkaitan dikarenakan keduanya sama-sama memiliki peran penting 

untuk kelangsungan produksi film dokumenter. 

Dari laporan produksi diatas, terdapat beberapa strategi penulisan naskah yang 

bisa meningkatkan daya tarik untuk film dokumenter “Mengurai Benang Asa : 

Perjalanan Hiduo yang Kedua”, diantaranya: 

1. Penentuan Ide dan Konsep 

Sebagai penulis naskah, penentuan ide dan konsep sangat berpengaruh pada 

jalannya produksi film dokumenter. Ide dan konsep yang unik dan menarik mampu 

meningkatkan daya tarik untuk film dokumenter. 

Dalam film dokumenter ini, ide yang diambil cukup menarik karena jarang 

sekali yang mengangkat tema seperti ini. Penentuan ide ini pun dirundingkan 

bersama dengan produser dan sutradara. Namun dalam hal ini penulis naskah 

bertanggung jawab dalam mengembangkan ide dan konsep tersebut lalu 

menuangkannya ke dalam struktur cerita yang lebih rinci. 

2. Struktur Cerita yang Jelas 

Struktur cerita sangat penting untuk jalannya produksi film dokumenter, karena 

nantinya struktur cerita ini akan dituangkan ke dalam outline naskah yang dibagi 

ke dalam beberapa segmentasi. Naskah itulah yang menjadi acuan untuk produksi 

film dokumenter ini. 
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3. Penggunaan Gaya Bahasa dalam Narasi 

Dalam film dokumenter ini, pembahasan yang dibahas merupakan pembahasan 

yang cukup sensitif sehingga gaya bahasa dalam narasi pun harus diperhatikan 

sebaik mungkin. Selain itu penentuan gaya bahasa dalam narasi pun harus 

disesuaikan dengan target audience yang sudah ditentukan.  

Pada film dokumenter ini, gaya bahasa yang digunakan dalam narasi 

merupakan semi-serius atau semi formal. Pemilihan gaya bahasa dalam narasi 

tersebut harus dipikirkan baik-baik oleh penulis naskah. Narasi yang ditulispun 

harus disesuaikan dengan hasil wawancara yang sudah dilakukan dengan beberapa 

narasumber yang ada dalam film dokumenter. 

4. Penentuan Narasumber dan Penentuan List Pertanyaan 

Untuk menentukan narasumber dilihat dari ide dan konsep yang sudah di 

tentukan. Penentuan narasumber pun menjadi strategi yang baik untuk 

meningkatkan daya tarik pada film dokumenter ini. Narasumber yang dipilih harus 

mempunyai cerita dan kisah yang menarik. Selain itu, narasumber yang dipilih 

untuk menjadi bahan informasi penulis naskah pun harus narasumber yang 

mempunyai pengetahuan tentang isu bunuh diri. 

Setelah menentukan narasumber, penulis naskah harus membuat list pertanyaan 

untuk nantinya akan ditanyakan kepada narasumber. Penentuan list pertanyaan 

yang unik dan menarik untuk ditanyakan pada narasumber adalah salah satu strategi 

bagi penulis naskah untuk meningkatkan daya tarik pada film dokumenter ini. 

5. Pemilihan Musik atau Efek Suara 

Selain bertanggung jawab dalam penulisan narasi, penulis naskah juga 

bertanggung jawab dalam peninjauan proses editing. Dalam proses tersebut penulis 

naskah bisa memberi arahan kepada editor dalam menentukan musik atau efek 
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suara yang cocok untuk film dokumenter. Penentuan musik atau efek suara yang 

bagus dan sesuai dengan tema dan konsep film merupakan strategi yang baik untuk 

meningkatkan daya tarik pada film dokumenter. 

6. Revisi yang Ketat 

Setelah proses editing selesai, tugas penulis naskah belum selesai. Penulis 

naskah harus menyeleksi ketat footage yang sudah edit dan dimasukan ke dalam 

film dokumenter tersebut. Jika ada narasi atau hasil wawancara yang tidak sesuai, 

maka penulis naskah harus mengkordinasikan kembali dengan editor dan 

menyesuaikannya kembali dengan narasi yang sudah dibuat. 

Tidak hanya penyesuaian narasi, penulis naskah juga berkewajiban untuk 

menentukan konten agar tidak terjadi pelanggaran hak cipta. Setiap konten yang 

ada pada film dokumenter harus legal dan terhindar dari pelanggaran.  

3.3.2 Hasil Analisis 

Dalam pembuatan film dokumenter ini pencipta karya menganalisis beberapa 

hal, diantaranya:  

1. Akurasi Fakta 

Dalam film dokumenter ini, keakuratan fakta sangat bisa dipastikan akurat 

karena informasi yang didapat berdasarkan hasil riset dari website resmi serta 

narasumber yang berpengalaman atau memiliki pengetahuan tentang isu yang 

diangkat.  

2. Narasi 

Narasi yang kuat dan unik bisa jadi daya tarik tersendiri untuk film 

dokumenter ini. Narator yang membacakan narasi tersebut pun harus dengan 

intonasi yang jelas agar dapat dipahami oleh audience dan emosi yang diciptakan 

pun dapat tersampaikan dengan baik 
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3. Struktur cerita 

Setelah ide dan konsep ditentukan, penentuan struktur cerita pun harus 

diperhatikan dengan baik. Struktur cerita ini berguna agar audience dapat 

memahami pesan yang disampaikan secara rinci dan detail. 

4. Narasumber 

Narasumber yang dipilih harus memiliki kisah yang sesuai dengan topik yang 

diambil yaitu tentang isu bunuh diri. Pemilihan narasumber pun harus berdasarkan 

diskusi dengan produser dan sutradara.  

5. Visual dan Audio 

Selain menunjukan hasil wawancara, beberapa visual yang mendukungpun 

harus dimasukan ke dalam film dokumenter. Pemilihan visual ini harus disesuaikan 

dengan narasi dan informasi yang didapatkan pada saat wawancara bersama dengan 

narasumber. 

Selain visual, kualitas audio yang baik pun mendukung daya tarik film 

dokumenter ini. Pemilihan musik atau efek suara yang sesuai serta pembawaan 

narator dalam membacakan narasi pun mempengaruhi film dokumenter ini. Hal ini 

berguna untuk meningkatkan mood dalam film sehingga audience yang menikmati 

film dokumenter ini bisa menangkap pesan yang ingin disampaikan. 

6. Tujuan dan Pesan pada Dokumenter 

Dalam pembuatan film dokumenter ini, harus jelas tujuan dan pesan yang 

ingin disampaikan. Dalam film dokumenter ini, pesan yang ingin disampaikan 

berupa pesan kepada penonton agar tidak menyepelekan isu bunuh diri. Selain itu, 

informasi yang didapat melalui ahli psikolog serta pemuka agama pun bertujuan 

untuk mengedukasi penonton tentang betapa pentingnya isu bunuh diri serta 

kesehatan mental. 
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7. Revisi 

Film dokumenter ini melalui beberapa tahap yang cukup panjang dan pada 

akhirnya akan selalu ada revisi di akhir pembuatan. Hal ini berguna untuk 

menyesuaikan kembali visual dan audio apakah sudah sesuai dengan konsep atau 

tidak.  

Selain itu setelah wawancara, revisi berupa pemilihan konten yang akan 

dimasukan pun dilakukan beberapa kali. Hal ini dilakukan agar tidak ada kesalahan 

dalam struktur cerita yang sudah dibuat. 

8. Keselarasan Tim Produksi 

Dalam pembuatan film dokumenter ini, tidak hanya pencipta karya yang 

berperan sebagai penulis naskah, tapi didukung dengan produser serta sutradara 

yang sudah bekerja sama dengan baik. Tim produksi ini harus memiliki tujuan yang 

sama agar film dokumenter yang dibuatpun dapat dihasilkan dengan baik.  
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BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Film dokumenter dengan judul “Mengurai Benang Asa: Perjalanan Hidup yang 

Kedua ini merupakan film dokumenter yang mengisahkan dua orang penyintas bunuh 

diri. Mereka mengisahkan bagaimana mereka bisa sempat berpikir untuk bunuh diri. 

Selain itu, di dalamnya juga terdapat beberapa informasi yang cukup akurat yang 

didapat langsung dari seorang ahli psikolog dan seorang pemuka agama. 

Film dokumenter ini ditujukan kepada para penonton untuk mengedukasi 

semua orang betapa pentingnya isu tentang bunuh diri ini. Selain itu, film dokumenter 

ini juga mengedukasi tentang betapa pentingnya kesehatan mental. 

Informasi yang disampaikan pada film dokumenter ini merupakan informasi 

yang akurat karena melalui beberapa riset dari internet serta wawancara langsung 

dengan beberapa narasumber yang sesuai dengan film dokumenter.  

Dalam pembuatan film dokumenter ini, pencipta karya bertanggung jawab 

sebagai penulis naskah. Selain itu, pencipta karya juga berperan sebagai reporter guna 

untuk mencari informasi dengan mewawancari langsung narasumber yang seorang 

penyintas bunuh diri, seorang ahli psikolog dan pemuka agama. 

4.2 Saran 

Pembuatan film dokumenter ini melalui beberapa tahapan yang cukup panjang. 

Setiap tahapan tersebut membutuhkan kerja sama yang baik antara produser, penulis 

naskah dan sutradara. Dilihat dari tahapan tersebut, ada beberapa saran yang bisa 

disampaikan, diantaranya: 
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1. Lakukanlah riset yang benar saat mencari informasi mengenai topik yang akan 

diangkat. 

2. Kerja sama yang baik antara tim produksi akan membantu jalannya pembuatan 

film dokumenter ini. 

3. Pemilihan narasumber harus disesuaikan dengan topik yang dibahas. 

4. Pengambilan gambar harus disesuaikan dengan naskah yang sudah disusun 

oleh penulis naskah. 

5. Narasi yang baik akan mempengaruhi mood film, maka dari itu narator yang 

membacakan narasi harus benar-benar memahami maksud dan tujuan dari film 

dokumenter tersebut. 

6. Pesan yang disampaikan pada film dokumenter ini harus sesuai dengan data 

dan fakta, maka dari itu lakukan riset melalui website resmi atau berita yang 

faktanya dapat dipercaya. 
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